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ABSTRAK  
 

 

 

Nurlaila Mahla, Kesetaraan Jender dalam Film Hijab Karya Hanung 

Bramantyo, Prodi Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Jakarta, 2017. 

 Penelitian ini mengenai kesetaraan jender yang terdapat dalam film 

ñHijabò karya Hanung Bramantyo, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguraikan makna-makna dari tanda yang merepresentasikan konsep kesetaraan 

jender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif-kualitatif dengan 

pendekatan teori kesetaraan jender yang dikemukakan oleh Nasaruddin Umar. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis framing William A. 

Gamson dan Andre Modigliani, dapat ditelaah bagaimana pembingkaian pesan 

kesetaraan jender oleh sutradara melalui dua perangkat, yaitu perangkat 

pembingkai (framing devices) dan perangkat penalaran (reasoning devices) yang 

ditonjolkan dalam frame-frame yang terdapat dalam cerita film tersebut.  

Hasil dari penelitian menunjukkan ada dua unsur kesetaraan jender yaitu 

tentang hakikat penciptaan laki-laki dan perempuan serta kedudukan dan 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yang ada pada film ñHijabò. Hakikat 

penciptaan laki-laki dan perempuan, yaitu hubungan yang saling timbal balik 

antara lelaki dan perempuan, dan tidak ada satupun yang mengindikasikan adanya 

superioritas satu jenis atau jenis lainnya. Hal tersebut dibingkai melalui sosok 

tokoh perempuan yaitu Bia, Tata, dan Sari yang ditonjolkan dalam film ñHijabò 

sebagai perempuan-perempuan mandiri, dan ingin berkarir untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi serta membantu meringankan beban suami. Sedangkan, untuk 

kedudukan dan kesetaraan anatara laki-laki dan perempuan, digambarkan melalui 

tiga tokoh laki-laki yaitu Chaky, Mat Nur, dan Ujul yang tidak membeda-bedakan 

peran antara laki-laki dan perempuan yaitu dengan mendukung perempuan untuk 

berkarir. Dengan demikian, film ini menonjolkan kesetaraan jender yang terjadi 

antara suami dan istri. 

  

Kata Kunci: Kesetaraan Jender, framing William A.Gamson, film Hijab 
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ABSTRACT 

 

 

Nurlaila Mahla, Gender Equality in ñHijabò Movie by Hanung Bramantyo, 

Islamic Studies Department, Faculty Of Social, Universitas Negeri Jakarta, 

2017. 

This reseacrh is about gender equality in Hanung Bramantyoôs movie 

ñHijabò, the purpose of this study is to describe the meanings of signs that 

represent the concept of gender equality. The methode used in this research is 

descriptive-qualitative with gender equality theory approach proposed by 

Nasaruddin Umar. Data analysis techniques used are framing analysis model 

William A. Gamson and Andre Modigliani, can be examined how the framing of 

the message of gender equality by the director through two devices, namely 

framing devices and reasoning devices that are featured in the frames contained in 

the movieôs story. 

The results of the study indicate that there are two elements of gender 

equality, namely the nature of the creation of men and women and the position 

and equality between men and women in the "Hijab" movie. The essence of the 

creation of men and women, the mutual relationship between men and women, 

and none of which indicate the superiority of one kind or another.  

It is framed through the figures of female characters Bia, Tata, and Sari are 

featured in the "Hijab" movie as independent women, and want a career to meet 

personal needs and help ease the burden of the husband.  

Meanwhile, for the position and equality between men and women, depicted 

through three male characters namely Chaky, Mat Nur, and Ujul who do not 

discriminate the role between men and women is by supporting women for a 

career. Thus, the movie highlights the gender equality between husband and wife. 

 

Keywords : Gender Equality, Framing William A. Gamson, Hijab Movie. 
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ЉϷЯв 
 

, аиЬϢдмϼЬрЬϜ  нуϧжϝвϜϽϠ Нжнжϝк ϞϝϯϳЮϜ сϚϝгзуЃЮϜ ЭгЛЮϜ сТ еуЃзϯЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜ ϣузтϹЮϜ анЯЛЮϜ ,

.,ϣтъм ϣЛвϝϮ ϝϦϽЪϝϮ ,ϣуКϝгϧϮъϜ анЯЛЮϜ ϣуЯЪ ,ϣувыЂшϜ2017 

 

 

 ев ЌϽПЮϜм ̪нуϧжϝвϜϽϠ Нжнжϝк "Ϟϝϯϲ" бЯуТ сТ ϢϸϼϜнЮϜ еуЃзϯЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜ пЯК ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк ϥжϝЪм

в ЩТ пЮϖ ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк Ϝϻк сТ ϣвϹϷϧЃгЮϜ ϣЧтϽГЮϜ .еуЃзϯЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜ анлУв ЭϫгϦ сϧЮϜ ϤϝвыК сжϝЛ

.ϽгК етϹЮϜ ϽЋж ϝлϲϽϧЦϜ сϧЮϜ еуЃзϯЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜ ϣтϽЗзЮ сУЊм сКнж ϭлж нк ϩϳϡЮϜ 

 аϝуЯтм ϽуАϓϦ ЭуЯϳϦ ϬϺнгж ск ϣвϹϷϧЃгЮϜ ϤϝжϝуϡЮϜ ЭуЯϳϦ ϣузЧϦA  еЫгт ̪сжϝуЯтϸнв йтϼϹжϒм днЃвϝО

уЪ РϝЇЫϧЂϜ ϢϿлϮϒ) ϢϿлϮϒ рϒ ̪етϾϝлϯЮϜ Ьы϶ ев ϽтϹв ЭϡЦ ев еуЃзϯЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜ ϣЮϝЂϽЮϜ ϣОϝуЊ ϣуУ

.бЯуУЮϜ ϣЋЦ сТ ϢϸϼϜнЮϜ ϤϜϼϝАϖ сТ ϝлЯугϳϦ бϧт сϧЮϜ (ХГзгЮϜ ϢϿлϮϒ) ХГзгЮϜ ϢϿлϮцϜм (ϽуАϓϦ 

 

 

 ХЯ϶ ϣЛуϡА скм ̪еуЃзϯЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜ ев етϽЋзК Шϝзк дϒ ϣЂϜϼϹЮϜ ϭϚϝϧж ϥϳЎмϒ ϹϮнϦ ϢϒϽгЮϜм ЭϮϽЮϜ

 ϣЮϸϝϡϧгЮϜ ϤϝЦыЛЮϜм ̪пϫжцϜм ϽЪϻЮϜ ХЯ϶ ϣЛуϡА ."Ϟϝϯϲ" бЯуТ сТ ϢϒϽгЮϜм ЭϮϽЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜм ϣЮϝϲм

.Ͻ϶ϐ мϒ ϹϲϜм Инж ФнУϦ пЯК ЬϹт ϝгв ϝтϒм ̪̭ϝЃзЮϜм ЬϝϮϽЮϜ еуϠ еуТϽГЯЮ 

ϽгЮϜ бЯуТ сТ рϼϝЂ ϤϽлДм ̪ϝϦϝϦ ̪ϝуϠ нк Ϝϻкм ϨϝжшϜ ЙϠϝА ϤϜϺ ϣуЋϷІ ЭϡЦ ев ϽуАϓϦ бϦ "ϞϝϯϳЮϜ" Ϣϒ

 ̪еуϲ сТ .ϬмϾ ̭ϟК СуУϷϦ сТ ϹКϝЃϦм ϣтϸϽУЮϜ ϤϝϮϝуϧϲъϜ ϣуϡЯϧЮ сУуДнЮϜ ϹтϽϦм ̪ϣЯЧϧЃв ϝлжϒ пЯК

 ск ϼнЪϻЮϜ ϤϝуЋϷІ ϨыϪ Ьы϶ ев ϱЏϧтм ̪ϢϒϽгЮϜм ЭϮϽЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜм ϟЋзгЮChaky ̪ϼнж Ϥϝв ̪

мUjul в пЯК ЬнЋϳЯЮ ϢϒϽгЮϜ бКϹЮ ϢϒϽгЮϜм ЭϮϽЮϜ ϼϜмϸϒ еуϠ Ͽугт ъ рϻЮϜ бЯуУЮϜ егЏϧтм ̪ϜϻЫкм .ϣзл

.ϣϮмϿЮϜм ϬмϿЮϜ еуϠ ϨϹϳϦ сϧЮϜ еуЃзϯЮϜ еуϠ ϢϜмϝЃгЮϜ 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Perbincangan masalah jender seringkali menimbulkan kontradiktif, baik 

dalam forum perempuan saja maupun forum yang melibatkan laki-laki dan 

perempuan. Hal ini karena jender dianggap suatu yang barat-sentris. Bahkan 

seringkali terjadi kerancuan pandangan tentang konsep seks (jenis kelamin) 

dan jender. Jender identik dengan perempuan, karena itu persoalan jender juga 

adalah persoalan perempuan. Padahal sebenarnya, persoalan jender adalah 

problem bersama laki-laki dan perempuan, karena menyangkut peran, fungsi, 

dan relasi antara laki-laki dan perempuan, baik kehidupan ranah domestik 

maupun publik.
1
 

Berdasarkan analisis jender, perbedaan jender sesungguhnya tidak menjadi 

masalah sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan jender (gender inequity). 

Akan tetapi, realitanya perbedaan jender telah melahirkan berbagai 

ketidakadilan terutama bagi kaum perempuan. Hal ini melatar belakangi 

adanya bentuk-bentuk ketidakadilan jender seperti marginalisasi, subordinasi, 

pembentukan streotype (pelebelan), kekerasan (violence) maupun intimidasi.
2
  

Berbagai bentuk ketimpangan jender tersebut dapat ditemui dalam karya-

karya seni diantaranya film. Rata-rata film Indonesia yang berkaitan dengan 

jender, banyak membahas pertentangan kepemimpinan laki-laki dan 

                                                           
1
 Umi Sumbullah, Spectrum Gender, (UIN-Malang Press, 2008), h.4. 

2
 Mansour Faqih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial,  (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), h. 12. 
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perempuan. Beberapa film yang mengandung unsur jender diantaranya 

Perempuan Berkalung Sorban, Perempuan Punya Cerita, Berbagi Suami, 7 

Hati 7 Cinta 7 Wanita. Film-fil m tersebut menampilkan bagaimana 

ketidakadilan jender yang dialami oleh perempuan.  

Film dianggap sebagai media massa yang cukup efektif dalam 

menyampaikan pesan, ketimbang media komunikasi massa lainnya.
3
 

Keikutsertaan film dalam mempelopori kesetaraan dan keadilan jender perlu 

untuk dilakukan. Hal ini mengingat peranan media massa adalah sebagai alat 

pembentukan opini yang efektif. Keadaan yang mendukung untuk dilakukan 

rekonstruksi realitas jender itu sendiri, agar tercipta keadilan jender yang 

seimbang, antara peran laki-laki dan perempuan. Maka sangat diperlukan 

pendekatan-pendekatan untuk menyeimbangkan keadilan jender pada setiap 

kebijakan pencitraan peran laki-laki dan perempuan yang mampu 

menghilangkan pandangan negatif (stereotype), marjinalisasi, subordanisasi, 

beban ganda, maupun ketimpangan-ketimpangan sosial yang menimpa 

perempuan. 

Salah satu film yang mempelopori kesetaraan dan keadilan jender adalah 

film Hijab karya Hanung Bramantyo. Film ini merupakan salah satu film 

dakwah Islam yang didalamnya mengangkat isu kesetaraan antara peran 

perempuan dan laki-laki. Dalam film ini terdapat nilai-nilai jender menyeluruh 

yang jarang ditemui dalam kancah perfilman Indonesia. Film ini 

menceritakan, bagaimana agama dan budaya sosial tentang usaha para istri 

                                                           
3
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi , (Bandung: Citra 

Aditia Bakti, 2003), h. 206. 
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untuk bisa bekerja dan mendapat izin dari para suami, selain itu juga 

mengupas tentang konsep gender yaitu status, kodrat, serta peran  laki-laki dan 

perempuan. 

Konsep dari film Hijab ini sangat menarik untuk diteliti, isu yang diangkat 

dalam film ini bukan mengenai hijab melainkan isunya adalah ketika istri 

memiliki penghasilan lebih besar dari suami dan bagaimana suami 

menyikapinya. Film ini menceritakan tentang kehidupan rumah tangga dengan 

sekelumit masalahnya masing-masing. Hal-hal yang berkaitan dengan hak-hak 

dan kewajiban masing-masing dari seorang istri dan suami banyak dibahas 

dalam film ini. 

Film Hijab diangkat berdasarkan realitas yang ada didalam kehidupan  

sehari-hari, dikemas dengan unsur komedi dan drama secara berimbang. 

Zaskia Mecca, selaku produser dan pemain dari film Hijab mengatakan bahwa 

film ini merupakan gambaran kehidupan nyata wanita-wanita berhijab yang 

modern dan ingin sekali berkreativitas tanpa interfensi dari sang suami.
4
 

Film Hijab juga tidak terlepas dari kontradiktif, sejak dirilis film ini 

mendapati berbagai macam kritikan dari masyarakat. Salah satunya adalah 

Hanum putri Amien Rais, melalui akun facebooknya Hanum menganggap 

film itu mencitrakan perempuan berhijab secara kurang tepat karena 

                                                           
4
 Film Hijab Lecehkan Islam, Hanung Dicap JIL, 

http://www.jpnn.com/read/2015/01/29/284410/Film-Hijab-Lecehkan-Islam-Hanung-Dicap- 

Anggota-JIL, diakses pada 6 maret 2017 pukul 08.37 wib. 
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menceritakan  tentang orang-orang  yang memakai hijab sebagai transformasi 

keterpaksaan, pemaksaan kehendak suami atau sekedar fashion trend.
5
 

Menurut Din Syamsudin, film Hijab bisa menyelesaikan kontroversi di 

umat Islam, bahkan di kalangan ulama, bahwa perempuan, istri, itu tidak layak 

untuk aktif di ruang publik, dan harus tunduk kepada suami. Namun, karena 

keaktifan di ranah publik sekalipun bermanfaat dan akhirnya suami 

mendukung. Ini sebuah klarifikasi yang sangat positif, walaupun dengan cara 

yang artistik.
6
 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai 

kesetaraan dan keadilan jender dalam film ini. Untuk mengetahui bagaimana 

pembingkaian kesetaraan jender yang ada pada film Hijab, maka penulis 

menggunakan analisis framing model William A. Gamson. 

Analisis framing digunakan karena framing merupakan sebuah cara 

bagaimana peristiwa disajikan dalam media untuk melihat bagaimana realitas 

itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Penyajian tersebut dilakukan dengan 

menekankan bagian tertentu, menonjolkan aspek tertentu, dan membesarkan 

cara bercerita tertentu dari suatu realitas/peristiwa. Akibatnya, khalayak lebih 

mudah mengingat aspek-aspek tertentu yang disajikan secara menonjol oleh 

media.
7
 Jika biasanya analisis framing digunakan untuk menganalisis teks 

                                                           
5
 Kusmiyati, Kritik Pedas Hanum Rais Untuk Film ñHijabò, 

http://m.dream.co.id/showbiz/kritik-pedas-hanum-rais-tentang-film-hijab, diakses pada tanggal 6 

maret 2017 pukul 08.27 wib. 
6
 Angga Rulianto, Film Hijab Diprotes, MUI turun tangan, 

http://m.muvila.com/film/artikel/film-hijab-diprotes-mui-turun-tangan-150121.html, diakses pada 

tanggal 18 mei 2017 pukul 08.57 wib. 
7
 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LkiS 

Group, 2012), h. 

http://m.dream.co.id/showbiz/kritik-pedas-hanum-rais-tentang-film-hijab
http://m.muvila.com/film/artikel/film-hijab-diprotes-mui-turun-tangan-150121.html
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berita, maka pada penelitian ini, penulis menggunakan analisis framing pada 

teks dialog film Hijab agar mengetahui aspek apa yang ditonjolkan oleh 

sutradara terkait kesetaraan jender. 

Untuk membahas permasalahan di atas maka penulis mengangkatnya ke 

dalam bentuk skripsi dan memberi judul: 

 ñ Kesetaraan Jender dalam Film Hijab Karya Hanung Bramantyoò 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang dapat diteliti, antara lain : 

1. Film merupakan salah satu media framing 

2. Stereotype (pelebelan) terhadap perempuan dilarang bekerja 

3. Perempuan merasa tidak mandiri secara ekonomi 

4. Perempuan tidak bisa mengambil keputusan 

5. Peran ganda perempuan bekerja dalam keluarga 

6. Adanya ketimpangan antara hak dan kewajiban perempuan dengan laki-

laki 

C. Pembatasan Masalah 

Bertolak dari identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan 

peneliti terkait tenaga, waktu, biaya, kemampuan teoritis dan metodologis 

maka penelitian ini dibatasi hanya pada, kesetaraan jender dalam film Hijab. 
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D. Rumusan Masalah 

Untuk dapat lebih memfokuskan penelitian ini, maka masalah hanya akan 

penulis batasi pada kesetaraan jender dalam film Hijab, maka dapat diajukan 

pertanyaan penelitian, sebagai berikut :  

ñBagaimana kesetaraan jender dalam film Hijab karya Hanung 

Bramantyo?ò  

Untuk memandu kerja pengumpulan data dan analisis hasil penelitian, 

maka rumusan besar di atas dapat diturunkan ke dalam beberapa pertanyaan 

pembantu, sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi konsep Islam mengenai kesetaraan jender dalam 

film Hijab? 

2. Bagaimana frame kesetaraan jender pada film Hijab dalam teori framing 

William A. Gamson? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan konsep Islam mengenai 

kesetaraan jender dalam film Hijab. 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan frame (pembingkaian) 

kesetaraan jender pada film Hijab melalui teori framing William A. 

Gamson. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat dalam hal teoritis dan praktis, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam perkembangan kajian dakwah tentang media dan komunikasi massa, 

serta memberikan pandangan baru tentang analisis framing sebagai sebuah 

metode penelitian dalam analisis teks media. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Masyarakat, dapat memperoleh wawasan tentang kesetaraan gender 

melalui film Hijab. 

b) Bagi Prodi Ilmu Agama Islam, dapat menciptakan kurikulum 

pembelajaran mengenai gender dan media khususnya untuk mahasiswa 

Komunikasi Penyiaran Islam. 

G. Metodologi Penelitian 

1.    Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu 

penelitian yang hasilnya berupa data-data kualitatif. Data yang dikumpulkan 

adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Laporan penelitian 

akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 

tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan 
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lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen 

resmi lainnya.
8
  

  Pada skripsi ini, data akan disajikan dalam tabel dan frame dari adegan-

adegan yang terdapat dalam film Hijab sebagai sumber langsung dengan 

instrumen dari peneliti sendiri dengan menggunakan metode deskriptif yaitu 

penelitian ini menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau 

berbagai variabel.
9
 

2.   Subjek dan Objek Penelitian 

   Subjek dalam penelitian ini adalah subjek darimana data dapat diperoleh, 

atau informasi data diperoleh.
10

 Pada penelitian ini yang menjadi subjek 

adalah film Hijab karya Hanung Bramantyo. 

  Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah masalah yang ingin diteliti  

atau objek penelitian yaitu suatu problem yang harus dipecahkan atau dibatasi 

melalui penelitian.
11

 Objek dalam penelitian ini adalah isu gender dengan 

indikator status, kodrat, dan peran yang digambarkan para tokoh dalam film 

ñHijabò. Peneliti mengambil kata dan kalimat yang mengandung isu gender 

tentang status, peran, dan kodrat baik yang diucapkan tokoh perempuan dan 

tokoh laki-laki. Peneliti juga menggunakan tanda visual untuk mempertegas 

makna yang muncul dari tanda verbal.  

 

                                                           
8
 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005), 

h.11.  
9
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Airlangga University Press: Surabaya, 

2001), h. 33. 
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), h. 102. 
11

 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hh. 

123-124. 
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3.   Sumber dan Jenis Data 

  Dalam penelitian ini data-data untuk penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, yaitu mengamati langsung data-data yang sesuai dengan pertanyaan 

peneliti. 

 Dalam hal ini peneliti membaginya menjadi 2 macam, yaitu : 

a)  Data Primer, data yang diperoleh dari rekaman video original film Hijab. 

Kemudian dipilih beberapa scene yang diperlukan peneliti dalam penelitian 

ini. Analisis data pada penelitian ini dimulai dengan mengklasifikasikan 

adegan-adegan di film Hijab yang sesuai dengan rumusan masalah. 

b)  Data Sekunder, data yang bersumber dari berbagai dokumen tertulis baik 

dari surat kabar, wawancara yang dilakukan sutradara serta pemain film Hijab 

di majalah, internet, artikel-artikel, dan sosial media. 

4.   Teknik Pengumpulan Data 

  Data diolah dengan menggunakan penjelasan tabel-tabel dan teori analisis 

framing yang merujuk pada model William A. Gamson, sehingga dengan 

penyajian dan penjelasan tabel serta teori itu akan terlihat lebih jelas pesan 

yang ingin diangkat atau ditonjolkan oleh sutradara. 

  Sedangkan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan 

data pada penelitian ini antara lain : 

a.  Mengidentifikasi tanda-tanda yang mengandung isu gender dengan teknik 

penggambaran dramatik dari adegan dan dialog para tokoh yang diamati 

melalui VCD (Video Compact Disk) Film Hijab. 

b.  Kemudian menganalisis menggunakan Analisis Framing William A. 

Gamson 
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c.  Setelah scene-scene dianalisis selanjutnya mengelompokkan adegan-

adegan yang merupakan isu gender 

d.  Selanjutnya membuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

data yang disajikan deskriptif dalam bentuk kalimat. 

5.    Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah penyederhanaan data dalam bentuk lebih praktis dan 

sistematis dan interpretasi serta pembahasan. Dalam menyederhanakan data, 

peneliti mengadakan pemisahan sesuai dengan jenis data. Kemudian  

megupayakan analisisnya dengan uraian penjelasan. Sehingga dari data 

tersebut dapat diambil pengertian serta kesimpulan sebagai hasil penelitian.
12

 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis framing William A. 

Gamson. Elemen penting untuk memahami dan mengerti pendapat umum 

yang berkembang atas peristiwa adalah wacana media. Saluran individu 

mengkonstruksi makna, pendapat umum adalah bagian dari proses melalui 

mana wartawan membangun dan mengkonstruksi realitas yang akan 

disajikannya.  Frame dianggap sebagai cara bercerita atau gugusan ide-ide 

yang tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari 

peristiwa yang berkaitan dengan suatu wancana. 

 

 

 

 

                                                           
12

 Lexi J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 248. 
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Tabel 1.1 

Perangkat framing yang dikemukakan oleh William A.Gamson 

Framing Devices 

(Perangkat Framing)  

Reasoning Devices 

(Perangkat Penalaran) 

Methapors 

Perumpamaan atau pengandaian 

Roots 

Analisis kausal atau sebab akibat 

Catchpharases 

Frase yang menarik, kontras, menonjol 

dalam suatu wacana. Ini umumnya 

berupa jargon atau slogan. 

Appeals to principle 

Premis dasar, klaim-klaim moral. 

Exemplaar 

Mengaitkan bingkai dengan contoh, 

uraian (bisa teori, perbandingan) yang 

memperjelas bingkai. 

Consequences 

Efek atau konsekuensi yang didapat 

dari bingkai. 

Depiction 

Penggambaran atau pelukisan suatu isu 

yang bersifat konotatif. Depiction ini 

umumnya berupa kosakata, leksikon 

untuk melabeli sesuatu 

 

Visual Images 

Gambar, grafik, citra yang mendukung 

bingkai secara keseluruhan. Bisa 

berupa foto, kartun ataupun grafik 

untuk menekankan dan mendukung 

pesan yang ingin disampaikan 
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H. Kajian Terdahulu  

  Sebelum peneliti penyusun skripsi ini lebih lanjut, maka terlebih dahulu 

Penulis menggunakan beberapa rujukan skripsi terdahulu dalam mendapatkan 

informasi tentang hal yang berkaitan dengan skripsi yang sedang ditulis, hal 

tersebut bertujuan agar tidak adanya kesalahan dalam mengolah data dan 

menganalisisnya. 

 Beberapa judul penelitian yang terdahulu, diantaranya: 

1. ñ Analisis Framing Pesan Moral dalam Film Get Marriedò  skripsi Yayu 

Rulia Syarof mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsinya menggunakan teori analisis 

framing model Pan dan Kosicki, yaitu menelaah bagaimana proses 

penyampaian pesan dan pengemasan pesan oleh sutradara melalui elemen 

sintaksis, skrip, tematik dan retoris sesuai isu pesan yang ditonjolkan 

dalam frame-frame yang terdapat dalam cerita film Get Married. Hasil 

analisisnya terdapat pesan moral berupa moral terhadap Tuhan, moral 

terhadap diri sendiri, dan moral terhadap orang lain dan lingkungan 

sekitar. Meskipun sama-sama menggunakan teori framing namun berbeda 

model framing yang digunakan, jika Yayu mengunnakan model framing 

Pan dan Kosicki maka penulis menggunakan model framing William A. 

Gamson. Selain itu, letak perbedaan nya terdapat pada subjek 

penelitiannya pada penelitian terdahulu membahas bagaimana framing 
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pesan moral dalam film get married, sedangkan pada penelitian penulis 

membahas bagaimana framing kesetaraan gender dalam film Hijab.
13

 

2. ñAnalisis Narasi Tentang Konsep Gender dalam Film Hijabò skripsi Faqih 

Aulia Rizki mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam UIN Syarif 

Hidayatullah. Pada skripsi Faqih menjabarkan konsep gender pada film 

Hijab menggunakan konsep Narasi Todorov yaitu menjelaskan 

bagaiamana konsep keseimbangan, terjadinya gangguan, kesadaran 

terjadinya gangguan, upaya memperbaiki gangguan dan  kondisi kembali 

seimbang. Hasil analisisnya menjelaskan scene-scene yang sesuai 

dcengcan konsep Narasi Todorov, lalu kemudian dikaitkan dengan 

perspektif Islam. Meskipun sama-sama meneliti tentang film Hijab namun 

letak perbedaanya adalah model analisis yang digunakan, jika Faqih 

menggunakan analisis narasi konsep gender maka penulis menggunakan 

analisis framing kesetaraan gender. Persamaan nya yaitu pada subjek 

penelitiannya yaitu sama-sama membahas gender yang terdapat dalam 

film Hijab.
14

 

3. ñAnalisis Framing Tentang Isu Gender Dalam Film 7  Hati 7 Cinta 7 

Wanitaò skripsi Falisanus Syamsu Ismanto mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Pada skripsi Falisanus 

menjabarkan strategi pembingkaian yang digunakan oleh sutradara film 7 

Hati 7 Cinta 7 Wanita, untuk menggambarkan mengenai isu gender apa 

yang ditonjolkan dan isu apa yang dihilangkan dengan menggunakan 

                                                           
13

 Yayu Rulia Syarof,  Analisis Framing Pesan Moral Film Get Married, (Jakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam  Negeri Syarif Hidayatullah, 2008) 
14

 Faqih Aulia Rizqi, Analisis Narasi Tentang Konsep Gender Pada Film Hijab Dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2016) 



14 
 

 
 

model Framing William A. Gamson dan Andre Modigliani. Hasil 

penelitian skripsi Falisanus, menunjukkan bahwa pembingkaian yang 

digunakan oleh sutradara film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita bersifat kontra, 

karena sutradara sangat menentang pandangan budaya patriarki yang 

dianut masyarakat. Persamaan skripsi Falisanus dengan peneliti adalah 

pada model analisis framing yang digunakan, letak perbedaan nya hanya 

pada subjek penelitian yaitu film Hijab.
15

 

I. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran secara menyeluruh dari skripsi ini yang akan 

memudahkan pembaca untuk memahami, penulis memberikan sistematika 

beserta penjelasan garis besarnya. Adapun sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penilitian, tinjauan pustaka, dan 

sistematika penelitian 

BAB II : KAJIAN TEORITIS  

Yaitu kajian teori, pada bab ini terdiri dari framing William A. Gamson, 

Pengertian gender, Ketidakadilan Jender, dan Keadilan dan Kesetaraan Jender 

dalam Islam. 

 

                                                           
15

 Falisanus Syamsu Ismanto, Analisis Framing Tentang Isu Gender Dalam Film 7 Hati 7 

Cinta 7 Wanita, (Salatiga: Fakultas Ilmu Sosial dan Komunikasi Universitas Kristen Satya 

Wacana, 2012) 
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BAB III : GAMBARAN UMUM FILM HIJAB  

Yaitu gambaran umum pada bab ini terdiri dari sinopsis film Hijab, profil 

serta peran pemain film Hijab dan karakteristik tokoh dalam film Hijab. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA  

Yaitu penyajian data, yang terdiri dari hasil analisis framing 

kesetaraan gender pada film Hijab dan konsep Islam mengenai 

kesetaraan gender yang terdapat dalam film Hijab. 

  

BAB V : PENUTUP DAN KESIMPULAN  

Berisi penutup, kesimpulan dan saran-saran dari penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Pengertian Jender 

Dalam bahasa Indonesia kata Jender diartikan sama dengan seks, yakni 

jenis kelamin. Sebenarnya arti ini kurang tepat tetapi sampai sekarang belum 

ditemukan kosakata bahasa Indonesia yang tepat untuk itu, jadi digunakan 

istilah jender, yang merupakan transkrip dari kata Inggris ñgenderò.
1
 Istilah 

gender menurut Websterôs New World Dictionary, diartikan sebagai 

ñperbedaan yang tampak antara pria dan wanita dilihat dari segi nilai dan 

tingkah lakuò. Di dalam Womenôs Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa 

gender adalah ñkonsep kultural yang berupaya memuat perbedaan dalam hal 

peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara pria dan wanita 

yang berkembang dalam masyarakatò.
2
 

Jender dapat diartikan sebagai perbedaan yang  tampak antara laki-laki 

dan perempuan dilihat dari segi nilai dan perilaku. Secara umum, gender 

digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari 

segi sosial budaya. Berbeda dengan sex yang secara umum digunakan untuk  

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anatomi 

biologi. Jadi, sex bersifat kodrati, dan gender bersifat nonkodrati.
3
 Pengertian 

seks sebagai jenis kelamin adalah pembedaan yang didasarkan pada fisik 

manusia. Bila konsep seks didadasarkan pada fisik, maka gender dibangun 

                                                           
1
 Maria Ulfah, Keadilan dan Kesetaran Gender Dalam Perspektif Agama, Mimbar Ilmiah 

Th.20 No.2, Desember 2010, h.2. 
2
 Indra, Hasbi, dkk, Potret Wanita Solehah, (Jakarta: Penamadani, 2005.), hh.242-243. 

3 Ilyas, Hamin, dkk, Perempuan Tertindas? Kajian Hadis-Hadis ñMisoginisò, 

(Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), h.xxii. 
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berdasar konstruksi sosial maupun kultural manusia.
4
  

Jender dapat diartikan sebagai perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

dilihat dari segi nilai dan perilaku. Secara kodrat, memang diakui adanya 

perbedaan (distinction), bukan pembedaan (discrimination) antara laki-laki 

dengan perempuan yaitu dalam aspek biologis. Perbedaan secara biologis 

antara laki-laki dengan perempuan yaitu senantiasa digunakan untuk 

menentukan dalam relasi jender, seperti pembagian status, hak-hak, peran, 

dan fungsi di dalam masyarakat. Padahal, jender yang dimaksud adalah 

mengacu kepada peran perempuan dan laki-laki yang dikonstruksikan secara 

sosial. Dimana peran-peran sosial tersebut bisa dipelajari, berubah dari waktu 

ke waktu, dan beragam menurut budaya dan antar budaya.
5
 

Konsep jender mengacu kepada seperangkat sifat, peran dan tanggung 

jawab, fungsi, hak dan perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan 

perempuan akibat bentukan budaya atau lingkungan masyarakat tempat 

manusia itu tumbuh dan dibesarkan. Timbullah dikotomi maskulin (laki-laki) 

dan feminin (perempuan).
6
  

Nassarudin Umar menegaskan bahwa, konsep jender adalah konsep dimana 

pembagian peran antara laki-laki dan perempuan tidak didasarkan pada 

                                                           
4 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2001), h.8. 
5
   Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan; Relasi Jender menurut Tafsir Al-Syaôrawi, (Jakarta: 

Teraju, 2004),  h.3. 
6
 Maria Ulfah, Keadilan dan Kesetaran Gender Dalam Perspektif Agama, Mimbar Ilmiah, 

Volume.20,  No.2, Th. 2010,  h.3. 
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pemahaman yang bersifat normatif dan kategori biologis melainkan pada kualitas 

dan skill berdasarkan konvensi-konvensi sosial.
7
  

Dengan demikian jender sebagai suatu konsep merupakan hasil pemikiran 

atau rekayasa manusia, dibentuk oleh masyarakat sehingga gender bersifat 

dinamis dapat berbeda karena perbedaan adat istiadat, budaya, agama, dan 

sistem nilai dari bangsa, masyarakat dan suku bangsa tertentu.
8
 

Pengertian jender itu berbeda dengan pengertian jenis kelamin (sex). 

Gender secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki 

dan perempuan dari segi sosial-budaya. Sementara itu, sex secara umum 

digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari 

segi anatomi biologis. Istilah sex (dalam kamus bahasa Indonesia juga berarti 

ñjenis kelaminò) lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek biologi 

seseorang, meliputi perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam tubuh, 

anatomi fisik, reproduksi, dan karakteristik biologis lainnya. Sementara itu, 

jender lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, psikologis, 

dan aspek-aspek non biologis lainnya.
9
 

 

 

 

 

                                                           
7
 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qurôan, (Jakarta: 

Paramadina,2001), h.35. 

 
8
 J Dwi Narwoko, Sosiologi : Teks Pengantar & Terapan, (Jakarta: Kencana, 2006),  

h.335. 
9
 Umar, Argumen Kesetaraan Jender, h.35. 
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Tabel berikut ini menyajikan perbedaan konsep gender dan jenis kelamin 

dan perbedaan konsep kodrati dan bukan kodrati.
10

 

Tabel 2.2. Perbedaan Konsep Jenis Kelamin (Sex) dan Jender. 

NO JENIS KELAMIN (SEKS)  JENDER 

1 Menyangkut perbedaan organ biologis laki- 

laki dan perempuan khususnya pada bagian 

alat-alat reproduksi. 

 

Sebagai konsekuensi dari fungsi alat-alat 

reproduksi, maka perempuan mempunyai 

fungsi reproduksi seperti menstruasi, hamil, 

melahirkan & menyusui; sedangkan laki-laki 

mempunyai fungsi membuahi (spermatozoid). 

Menyangkut perbedaan peran, fungsi, 

dan tanggungjawab laki-laki dan 

perempuan sebagai hasil kesepakatan 

atau hasil bentukan dari masyarakat. 

 

Sebagai konsekuensi dari hasil 

kesepakatan masyarakat, maka 

pembagian peran laki-laki adalah 

mencari nafkah dan bekerja di sektor 

publik, sedangkan peran  perempuan 

di sektor domestik dan bertanggung 

jawab masalah rumahtangga. 

2 Peran reproduksi tidak dapat berubah; sekali 

menjadi perempuan dan mempunyai rahim, 

maka selamanya akan menjadi perempuan; 

sebaliknya sekali menjadi laki-laki, 

mempunyai penis, maka selamanya menjadi 

laki-laki. 

Peran sosial dapat berubah: 

Peran istri sebagai ibu rumahtangga 

dapat berubah menjadi pekerja/ 

pencari nafkah, disamping masih 

menjadi istri juga. 

3 Peran reproduksi tidak dapat dipertukarkan: 

tidak mungkin peran laki-laki melahirkan dan 

perempuan membuahi. 

Peran sosial dapat dipertukarkan 

Untuk saat-saat tertentu, bisa saja 

suami dalam keadaan menganggur 

tidak mempunyai pekerjaan sehingga 

tinggal di rumah mengurus 

rumahtangga, sementara istri bertukar 

peran untuk bekerja mencari nafkah 

bahkan sampai ke luar negeri menjadi 

TKW. 

4 Peran reproduksi kesehatan berlaku sepanjang 

masa. 

Peran sosial bergantung pada masa 

dan keadaan. 
5 Peran reproduksi kesehatan berlaku di mana 

saja sama. 

Peran sosial bergantung pada budaya 

masing-masing. 

6 Peran reproduksi kesehatan berlaku bagi 

semua kelas/strata sosial. 

Peran sosial berbeda antara satu kelas/ 

strata sosial dengan strata lainnya. 

7 Peran reproduksi kesehatan ditentukan oleh 

Tuhan atau kodrat. 

Peran sosial bukan kodrat Tuhan tapi 

buatan manusia. 

                                                           
10

 Herien Puspitawati, ñPengenalan Konsep Gender, Kesetaraan dan Keadilan Genderò 

(Makalah disampaikan pada: Rapat Koordinasi Kesetaraan Gender se Wilayah 1 Bogor Kamis, 22 

Maret 2012) 



20 
 

 
 

B. Ketidakadilan Jender 

Ketidakadilan dan diskriminasi jender merupakan kondisi kesenjangan dan 

ketimpangan atau tidak adil akibat dari sistem dan struktur sosial dimana baik 

perempuan maupun laki-laki menjadi korban dari sistem tersebut.
11

 

Ketidakadilan jender terjadi karena adanya keyakinan dan pembenaran 

yang ditanamkan sepanjang peradaban manusia dalam berbagai bentuk yang 

bukan hanya menimpa perempuan saja tetapi juga dialami oleh laki-laki. 

Meskipun secara agregat ketidakadilan gender dalam berbagai kehidupan ini 

lebih banyak dialami oleh perempuan, namun ketidakadilan gender itu 

berdampak pula terhadap laki-laki. 

Ketidakadilan jender termanifestasikan dalam berbagai bentuk 

ketidakadilan. Bentuk-bentuk manifestasi ketidakadilan akibat diskriminasi 

jender itu meliputi : 

1.  Jender dan Marginalisasi Perempuan 

Marjinalisasi adalah proses pemiskinan yang merupakan proses, sikap, 

perilaku masyarakat, maupun kebijakan negara yang berakibat pada 

penyisihan/ pemiskinan bagi perempuan atau laki-laki.
12

 Proses marginalisasi, 

yang mengakibatkan kemiskinan, sesungguhnya banyak sekali terjadi dalam 

masyarakat dan negara yang menimpa kaum laki-laki dan perempuan, yang 

disebabkan oleh berbagai kejadian, misalnya penggusuran, bencana alam, dan 

proses eksploitasi. Namun ada salah satu bentuk pemiskinan atas satu jenis 
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 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,2001.), h.12. 
12

 Fakih, Analisis Gender, h.13 
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kelamin tertentu yaitu perempuan   yang   disebabkan   oleh   jender.  Dari segi 

sumbernya bisa berasal dari kebijakan pemerintah, keyakinan, tafsiran agama, 

keyakinan tradisi dan kebiasaan atau bahkan asumsi ilmu pengetahuan. 

Marginalisasi kaum perempuan tidak saja terjadi di tempat pekerjaan, juga 

terjadi dalam  rumah tangga, masyarakat atau kultur dan bahkan negara. 

2. Jender dan Subordinasi 

Pandangan jender ternyata bisa menimbulkan subordinasi terhadap 

perempuan. Anggapan bahwa perempuan itu irrasional atau emosional 

sehingga perempuan tidak bisa  tampil memimpin, berakibat munculnya sikap 

yang menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting.
13

 

Proses sub-ordinasi adalah suatu keyakinan bahwa salah satu jenis  

kelamin dianggap lebih penting atau lebih utama dibandingkan jenis kelamin 

lainnya, sehingga ada jenis kelamin yang merasa dinomorduakan atau kurang 

didengarkan suaranya, bahkan cenderung dieksploitasi tenaganya. Sudah sejak 

dahulu ada pandangan yang menempatkan kedudukan dan peran perempuan 

lebih rendah dari pada laki-laki. Banyak kasus dalam tradisi, tafsir keagamaan 

maupun dalam aturan birokrasi yang meletakkan kaum perempuan pada 

tatanan sub-ordinat. 
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 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka 
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3. Jender dan Stereotype 

Secara umum stereotype adalah pelebelan atau penandaan terhadap suatu 

kelompok tertentu. Pelebelan dan penandaan tersebut seringkali bersifat 

negatif dan celakanya stereotype selalu merugikan dan menimbulkan 

ketidakadilan.
14

 Pelabelan yang dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin 

tertentu, misalnya perempuan, akan menimbulkan kesan negatif yang 

disandangnya. Misalnya, perempuan adalah manusia yang lemah fisik dan 

intelektualnya sehingga tidak layak menjadi pemimpin. Laki-laki adalah 

ñpencari nafkahò mengakibatkan apa saja yang dihasilkan oleh kaum 

perempuan dianggap sebagai ñsambilan atau tambahanò. Adanya stereotipe 

yang oleh masyarakat dianggap sebagai ketentuan kodrati atau ketentuan 

Tuhan,   akhirnya   mengakibatkan  terkondisikannya posisi perempuan dalam 

posisi lebih rendah ketimbang laki-laki. 

4. Jender dan Beban Kerja 

Beban kerja ganda yang sangat memberatkan seseorang adalah sebagai 

suatu bentuk diskriminasi dan ketidakadilan gender. Dalam suatu rumahtangga 

pada umumnya, beberapa jenis kegiatan dilakukan oleh laki- laki, dan 

beberapa yang lain dilakukan oleh perempuan. Pekerjaan domestik yang 

dibebankan oleh perempuan seolah-olah identik dengan dirinya. Pekerjaan 

yang cukup beragam dengan waktu yang tidak terbatas dan dengan beban 

yang cukup berat, misalnya: memasak, mencuci, membersihkan rumah, 

mengasuh anak, membimbing anak-anak belajar dan segala pekerjaan 

domestik lainnya, dilakukan bersama-sama dengan fungsi reproduksi seperti 
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 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka 
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haid, hamil, menyusui. Sementara laki-laki dengan peran publiknya dianggap 

tidak pantas bertanggungjawab terhadap pekerjaan domestik. Apalagi bagi 

perempuan yang bekerja di sektor publik, beban itu akan semakin berat, 

karena mereka harus menanggung beban pekerjaan publik sekaligus 

bertanggungjawab atas pekerjaan domestik. 

Beban ganda kaum perempuan terimplikasi pada: (1) peran kerja sebagai 

ibu rumah tangga (mencerminkan femininine role), meski tidak langsung 

menghasilkan pendapatan, secara produktif bekerja mendukung kaum pria 

(kepala keluarga) untuk mencari penghasilan (uang); dan (2) berperan sebagai 

pencari nafkah (tambahan ataupun utama). Peran ganda perempuan ialah 

peran perempuan  di satu pihak keluarga sebagai pribadi yang mandiri, ibu 

rumah tangga, mengasuh anak-anak dan sebagai istri, serta dipihak lain 

sebagai anggota masyarakat, sebagai pekerja dan sebagai warga negara yang 

dilaksanakan secara seimbang.
15

 

5. Jender dan Kekerasan 

Kekerasaan atau violence adalah suatu serangan terhadap fisik maupun 

integritas mental psikologi seseorang. Kekerasan terhadap manusia pada 

dasarnya berasal dari berbagai sumber, namun salah satu kekerasan terhadap 

satu jenis kelamin tertentu yang disebabkan oleh anggapan jender.
16

 

Kekerasan tidak hanya menyangkut serangan fisik saja seperti perkosaan, 

pemukulan, dan penyiksaan, tetapi juga yang bersifat non fisik seperti 
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 Nurul Hidayati, Beban Ganda Perempuan Bekerja (Antara Domestik dan Publik), 

Muwazah ,Volume 7, No.2, Th.2015, h.110. 
16

 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka 
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pelecahan seksual, ancaman dan paksaan sehingga secara emosional 

perempuan atau laki-laki yang mengalaminya akan merasa terusik batinnya. 

Pelaku kekerasan yang bersumber karena gender ini bermacam-macam. Ada 

yang bersifat individual seperti di dalam rumahtangga sendiri maupun 

ditempat umum dan juga di dalam masyarakat dan negara. 

C. Kesetaraan dan Keadilan Jender dalam Islam 

Kesetaraan jender (gender equality) adalah posisi yang sama  antara laki-

laki dan perempuan dalam memperoleh akses, partisipasi, kontrol dan manfaat 

dalam aktifitas kehidupan baik dalam keluarga, masyarakat, baik berbangsa 

dan bernegara. Keadilan jender (gender equality) adalah suatu proses menuju 

setara, selaras, seimbang, serasi, tanpa diskriminasi. Dalam Kepmendagri 

disebutkan kesetaraan dan keadilan jender adalah suatu kondisi yang adil dan 

setara dalam hubungan kerjasama antara perempuan dan laki-laki.
17

 

Keadilan jender merupakan suatu proses untuk menjadi fair baik pada 

perempuan maupun laki-laki. Untuk memastikan adanya fair, harus tersedia 

suatu ukuran untuk mengompensasi kerugian secara histori maupun sosial 

yang mencegah perempuan dan laki-laki dari berlakunya suatu tahapan 

permainan. Strategi keadilan jender pada akhirnya digunakan untuk 

meningkatkan kesetaraan jender. Keadilan merupakan cara, kesetaraan adalah 

hasilnya.
18

 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kesetaraan jender merupakan kondisi dimana perempuan dan laki-laki 
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 Kepmendagri, 2003: Pasal I 
18

 Herien Puspitawati, Gender dan Keluarga: Konsep dan Realita di Indonesia, (Bogor: 

PT IPB Press,2012), h.6. 
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menikmati status yang setara dan memiliki kondisi yang sama untuk 

mewujudkan secara penuh hak- hak asasi dan potensinya bagi pembangunan 

di segala bidang kehidupan. Sedangkan, keadilan jender merupakan suatu 

kondisi adil untuk perempuan dan laki-laki melalui proses budaya dan 

kebijakan yang menghilangkan hambatan-hambatan berperan bagi perempuan 

dan laki-laki. 

Islam hadir didunia tidak lain kecuali untuk membebaskan manusia dari 

berbagai bentuk ketidakadilan.  Jika ada norma yang dijadikan pegangan oleh 

masyarakat, tetapi tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan, norma itu 

harus ditolak. Demikian pula bila terjadi berbagai bentuk ketidakadilan 

terhadap perempuan. Bila ditelaah lebih dalam, sebenarnya tidak ada satu pun 

teks baik al-qurôan maupun hadis yang memberi peluang untuk 

memperlakukan perempuan secara semena-mena. Hubungan antar manusia di 

dalam islam didasarkan pada prinsip-prinsip kesetaraan, persaudaraan, dan 

kemaslahatan.
19

 

Allah SWT telah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan bentuk 

yang terbaik dengan kedudukan yang paling hormat. Manusia juga diciptakan 

mulia dengan memiliki akal, perasaan dan menerima petunjuk. Oleh karena itu 

al Qurôan tidak mengenal pembedaan antara laki-laki dan perempuan, karena 

di hadapan Allah adalah sama. Laki-laki dan perempuan mempunyai derajat 

dan kedudukan yang sama, dan yang membedakan antara laki-laki dan 

perempuan hanyalah dari segi biologisnya.
20
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 Badriyah fayumi, Keadilan & Kesetaran Jender (Perspektif Islam), (Jakarta: Tim 
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1. Dalil -dalil Al -Qurôan tentang Kesetaraan Jender 

Adapun dalil-dalil al-Qurôan yang mengatur tentang kesetaraan jender 

adalah sebagai berikut: 

a) Tentang Hakikat Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 

Surat al-Rum ayat 21, surat an-Nisa ayat 1, surat al-Hujurat ayat 13 yang 

intinya berisi bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia berpasang-

pasangan yaitu laki-laki dan perempuan supaya mereka hidup tenang dan 

tentram, agar saling mengasihi, agar lahir dan menyebar banyak laki-laki dan 

perempuan serta agar mereka saling mengenal. Ayat-ayat diatas menunjukkan 

adanya hubungan yang saling timbal balik antara lelaki dan perempuan, dan 

tidak ada satupun yang mengindikasikan adanya superioritas satu jenis atau 

jenis lainnya. 

b) Tentang Kedudukan dan Kesetaraan antara Laki-laki dan 

Perempuan 

Surat Ali Imran ayat 195, surat an-Nisaô ayat 124, surat an-Nahl ayat 97, 

surat at-Taubat ayat 71-72, surat al-Ahzab ayat 35. Ayat-ayat tersebut memuat 

bahwa Allah SWT secara khusus menunjuk baik kepada perempuan maupun 

laki-laki untuk menegakkan nilai-nilai Islam dengan beriman, bertaqwa dan 

beramal. Allah SWT juga memberikan peran dan tanggung jawab yang sama 

antara laki-laki dan perempuan dalam menjalankan kehidupan spiritualnya. 

Dan Allah pun memberikan sanksi yang sama terhadap perempuan dan laki-

laki untuk semua kesalahan yang dilakukannya. Jadi intinya kedudukan dan 
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derajat antara laki-laki dan perempuan di mata Allah SWT adalah sama, dan 

yang membuatnya tidak sama hanyalah keimanan dan ketaqwaannya.
21

 

2. Prinsip-Prinsip Kesetaraan Jender 

Nasaruddin Umar mengemukakan, ada beberapa variabel yang dapat 

digunakan sebagai standar dalam menganalisa prinsip-prinsip kesetaraan 

jender dalam Al-Qurôan. Variabel-variabel tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Perempuan dan laki-laki sama-sama sebagai hamba menurut Q.S al-

Dzariyat[51]: 56. Dalam kapasitas sebagai hamba tidak ada perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan 

peluang yang sama untuk menjadi hamba ideal dalam al-Qurôan bisa 

diistilahkan sebagai orang-orang yang bertaqwa (muttaqin), dan untuk 

mencapai derajat muttaqin ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis 

kelamin, suku bangsa atau kelompok etnis tertentu, sebagaimana 

disebutkan dalam Q.S Al-Hujurat [49]: 13. 

2. Perempuan dan laki-laki sebagai khalifah di bumi. Kapasitas manusia 

sebagai khalifah di muka bumi (khalifah fil al óard) ditegaskan dalam Q.S. 

al-Anôam [6]: 165 dan Q.S. al-Baqarah [2]: 30. Dalam kedua ayat 

tersebut, kata ñkhalifahò tidak merujuk pada salah satu jenis kelamin 

tertentu, artinya baik perempuan maupun laki-laki mempunyai fungsi 

yang sama sebagi khalifah, yang akan mempertanggungjawabkan tugas-

tugas kekhalifahannya di bumi. 
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3. Perempuan dan laki-laki menerima perjanjian awal dengan Tuhan. 

Perempuan dan laki-laki sama-sama megemban amanah dan menerima 

perjanjian awal dengan Tuhan seperti dalam Q.S. al-Aôraf [7]: 172, yakni 

ikrar akan keberadaan Tuhan yang disaksikan oleh para malaikat. Sejak 

awal sejarah manusia dalam Islam tidak dikenal adanya diskriminasi jenis 

kelamin. Laki-laki dan perempuan menyatakan ikrar ketuhanan yang 

sama. Qurôan juga menegaskan bahwa Allah memuliakan seluruh anak 

cucu Adam tanpa pembedaan jenis kelamin. (Q.S. al-Israô [17]: 70). 

4. Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama kosmis. Semua ayat 

yang menceritakan tentang drama kosmis, yakni cerita tentang keadaan 

Adam dan Hawa di surga sampai keluar ke bumi, selalu menekankan 

keterlibatan keduanya secara aktif, dengan penggunaan kata ganti dua 

orang (huna), yakni kata ganti untuk Adam dan Hawa. 

5. Perempuan dan laki-laki sama-sama berpotensi meraih prestasi 

maksimum. Tidak ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan, 

ditegaskan secara khusus dalam tiga ayat, yakni Ali Imran 195, al-Nisaô 

124, al-Nahl 97. Ketiganya mengisyaratkan konsep kesetaraan jender 

yang ideal dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik 

dalam bidang spiritual maupun karier profesional, tidak mesti didominasi 

oleh satu jenis kelamin saja.
22

 

Ayat-ayat diatas mengisyaratkan konsep kesetaraan jender yang ideal dan 

memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam bidang spiritual 

maupun urusan karir profesional, tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis 
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kelamin saja. Laki-laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama 

meraih prestasi optimal. 

Al -Qurôan tidak mengajarkan diskriminasi antara lelaki dan perempuan 

sebagai manusia. Dihadapan Allah laki-laki dan perempuan mempunyai 

derajat dan kedudukan yang sama. Oleh karena itu pandangan-pandangan 

yang menyudutkan posisi perempuan sudah selayaknya diubah, karena al 

Qurôan selalu menyerukan keadilan, keamanan dan ketenteraman, 

mengutamakan kebaikan dan mencegah kejahatan. Ayat-ayat inilah yang 

digunakan maqasid al Syari'ah atau tujuan-tujuan utama syariôat. Jika tidak 

ada penafsiran yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan dan hak 

asasi manusia, maka penafsiran itu harus ditinjau kembali.
23

 

Munculnya ketidakadilan terhadap perempuan dengan dalih agama 

disebabkan karena adanya implementasi yang salah satu dari ajaran agama 

tersebut yang disebabkan oleh pengaruh faktor sejarah, lingkungan budaya dan 

tradisi yang patriarkhi di dalam masyarakat, sehingga menimbulkan sikap dan 

perilaku individual yang secara turun temurun menentukan status kaum 

perempuan dan ketimpangan gender tersebut. Hal inilah yang ke- mudian 

menimbulkan mitos-mitos salah yang disebarkan melalui nilai-nilai dan tafsir-

tafsir ajaran agama yang keliru mengenai keunggulan kaum lelaki dan 

melemahkan kaum perempuan. 

Adapun pandangan dasar atau mitos-mitos yang menyebabkan munculnya 

ketidakadilan terhadap perempuan adalah: 
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1. Keyakinan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki, 

sehingga perempuan dianggap sebagai makhluk kedua yang tidak akan 

mungkin ada tanpa kehadiran laki-laki. Karena keberadaan perempuan 

hanya dianggap sebagai pelengkap dan diciptakan hanya untuk tunduk di 

bawah kekuasaan laki-laki. 

2. Keyakinan bahwa perempuan sebagai sumber dari terusinya manusia (laki-

laki) dari surga, sehingga perempuan dipandang dengan rasa benci, curiga, 

jijik, bahkan lebih jauh lagi perempuan dianggap sebagai sumber 

malapetaka.
24

 

Al -Qurôan mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) 

yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan 

tersebut dimaksudkan untuk mendukung misi pokok Al-Qurôan, yaitu 

terciptanya hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawaddah 

wa rahmah) di lingkungan keluarga. Ini semua bisa terwujud manakala ada 

pola keseimbangan dan keserasian antara keduanya (laki-laki dan perempuan). 

 

D. Teori Framing William A. Gamson 

Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, 

khususnya dalam  menganlisis teks media. Gagasan mengenai framing diawali 

oleh Beterson pada tahun 1995, awalnya frame dimaknai sebagai stuktur 

konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan 
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politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori 

standar untuk mengapresiasikan realitas.
25

 

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis 

untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa 

saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses 

konstruksi. Disini realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna 

tertentu.
26

 

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita media 

atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada ñcara melihatò terhadap 

realitas yang dijadikan berita. ñCara melihatò ini berpengaruh pada hasil akhir 

dari konstruksi realitas. Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk 

melihat bagaimana media mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga 

dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh 

media. Dalam analisis framing, yang menjadi pusat perhatian adalah 

pembentukan pesan dari teks.
27

 

William A. Gamson adalah salah satu ahli yang paling banyak menulis 

mengenai framing. Gagasan Gamson terutama menghubungkan wacana media 

di satu sisi dengan pendapat umum di sisi yang lain. Dalam pandangan 

                                                           
25

 Alex Sobur, Analisis Teks Media  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), cet. Ke-4,   

hh.161-162. 
26

 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, ( Yogyakarta : 

LkiS Group, 2012), cet. Ke-3, h.3. 
27

 Eriyanto, Analisis Framing, hh.10-11. 
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Gamson, wacana media adalah elemen yang penting untuk memahami dan 

mengerti pendapat umum yang berkembang atas suatu isu atau peristiwa.
28

  

Gamson titik perhatiannya pada studi mengenai gerakan sosial (social 

movement), Menurut Gamson dalam gerakan sosial membutuhkan tiga frame 

atau bingkai, yaitu : 

1) Aggregate frame, proses pendefinisian isu sebagai masalah sosial. 

Bagaimana individu yang mendengar frame atas peristiwa tersebut sadar 

bahwa isu tersebut adalah masalah  bersama yang berpengaruh bagi setiap 

individu. 

2) Consensus frame, proses pendefinisian yang berkaitan dengan masalah 

sosial hanya dapat diselesaikan dengan tindakan kolektif. Frame konsensus 

ini mengkonstruksi perasaan dan identifikasi dari individu untuk bertindak 

secara kolektif. 

3) Collective action frame, proses pendefinisian yang berkaitan dengan 

kenapa dibutuhkan tindakan kolektif, dan tindakan kolektif apa yang harus 

dilakukan. Frame ini mengikat perasaan kolektif khalayak agar bisa 

terlibat secara bersama-sama dalam protes/gerakan sosial.
29

 

Gagasan Gamson mengenai frame media ditulis bersama Andre 

Modigliani. Dalam formulasi yang dibuat oleh Gamson dan Modigliani, frame 

dipandang sebagai cara bercerita (story line) atau gugusan  ide yang tersususn 

sedemikian  rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang 

berkaitan dengan suatu wacana. Gamson melihat wacana media (khususnya 

                                                           
28

 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, ( Yogyakarta : 

LkiS Group, 2012), cet. Ke-3, h.253. 
29

 Eriyanto, Analisis Framing, h.258. 
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berita) terdiri atas sejumlah kemasan (package) melalui mana konstruksi atas 

suatu peristiwa dibentuk. Kemasan itu merupakan skema atau struktur 

pemahaman yang dipakai oleh seseorang ketika mengkonstruksi pesan-pesan 

yang dia sampaikan, dan menafsirkan pesan yang dia terima. 

Kemasan (package) tersebut dibayangkan sebagai wadah atau struktur data 

yang mengorganisir sejumlah informasi yang menunjukkan posisi atau 

kecenderungan politik, dan yang membantu komunikator untuk menjelaskan 

muatan-muatan dibalik suatu isu atau peristiwa. Keberadaan dari suatu 

package terlihat dari adanya gagasan sentral yang kemudian didukung oleh 

perangkat-perangkat wacana seperti kata, kalimat, pemakaian gambar atau 

grafik tertentu, proposisi, dan sebagainya. Semua elemen dan struktur wacana 

tersebut mengarah pada ide tertentu dan mendukung isu sentral dari suatu 

berita. 

Ada dua perangkat bagaimana ide sentral ini diterjemahkan dalam teks 

berita. Pertama, framing device (perangkat framing). Perangkat ini 

berhubungan dan berkaitan langsung dengan ide sentral atau bingkai yang 

ditekankan dalam teks berita. Perangkat framing ini ditandai dengan 

pemakaian kata, kalimat, grafik/gambar dan metafora tertentu. Kedua, 

reasoning devices (perangkat penalaran). Kalau yang pertama berhubungan 

dengan pemakaian kata, kalimat, atau metafora tertentu yang menunjuk pada 

gagasan tertentu maka perangkat penalaran berhubungan dengan kohesi dan 

koherensi dari teks tersebut yang merujuk pada gagasan tertentu. Sebuah 

gagasan tidak hanya berisi kata atau kalimat, gagasan itu juga selalu ditandai 

oleh dasar pembenar tertentu, alasan tertentu, dan sebagainya. Dasar pembenar 
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dan penalaran tersebut bukan hanya meneguhkan suatu gagasan atau 

pandangan, melainkan lebih jauh membuat pendapat atau gagasan tampak 

benar, absah, dan demikian adanya. Lewat aspek penalaran tersebut, khalayak 

akan menerima pesan itu sehingga tampak sebagai kebenaran, alamiah, dan 

wajar. Sebaliknya, kalau dalam suatu teks tidak terdapat elemen penalaran 

demikian, gagasan akan tampak aneh, tidak beralasan, dan orang dengan 

mudah mempertanyakan pesan atau gagasan tersebut.
30

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini adalah tabel perangkat framing yang digunakan oleh William 

A. Gamson dan Andre Modigliani : 

                                                           
30

 Eriyanto, Analisis Framing Konnstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 

LKiS Group,  2012), hh. 263-265. 
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Tabel 2.1 

Perangkat Framing yang dikemukakan William A. Gamson dan 

Andre Modigliani  

Framing Devices 

(Perangkat Framing)  

Reasoning Devices 

(Perangkat Penalaran) 

Methapors  

Perumpamaan atau pengandaian 

Roots 

Analisis kausal atau sebab akibat 

Catchpharases 

Frase yang menarik, kontras, menonjol 

dalam suatu wacana. Ini umumnya 

berupa jargon atau slogan. 

Appeals to principle 

Premis dasar, klaim-klaim moral. 

Exemplaar 

Mengaitkan bingkai dengan contoh, 

uraian (bisa teori, perbandingan) yang 

memperjelas bingkai. 

Consequences 

Efek atau konsekuensi yang didapat 

dari bingkai. 

Depiction 

Penggambaran atau pelukisan suatu isu 

yang bersifat konotatif. Depiction ini 

umumnya berupa kosakata, leksikon 

untuk melabeli sesuatu 

 

Visual Images 

Gambar, grafik, citra yang mendukung 

bingkai secara keseluruhan. Bisa berupa 

foto, kartun ataupun grafik untuk 

menekankan dan mendukung pesan 

yang ingin disampaikan 

 

 

GAMBARAN UMUM FILM HIJAB  
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BAB III  

A. Sinopsis Film Hijab 

Untuk pertama kalinya, salah satu sutradara kenamaan Tanah Air, Hanung 

Bramantyo akan memproduksi sendiri filmnya di bawah bendera rumah 

produksi Dapur Film yang dimilikinya, bekerja sama dengan Ampuh 

Entertainment. Selain dirinya sendiri sebagai sutradara sekaligus produser film 

teranyar yang berjudul Hijab itu, sang istri Zaskia Mecca, dan adik iparnya 

Haykal Kamil juga ikut membantu sebagai produser bersama dalam debut 

proyek film tersebut. 

Meskipun diberi tajuk Hijab film ini sendiri bukanlah bertema religi, 

melainkan bergenre drama komedi yang mencoba membalutnya dengan hijab 

sebagai perantara fashion dan gaya hidup. Film ini mengisahkan tentang 

kehidupan rumah tangga empat orang perempuan dengan sekelumit 

masalahnya masing-masing. Selain mengurus kehidupan rumah tangga, 

mereka juga ingin sekali hidup mandiri dan tak ingin bergantung pada suami 

dengan membuka bisnis hijab. 

Keempat perempuan tersebut adalah Bia, Tata, Sari dan Anin. Kecuali 

Anin, tiga perempuan lainnya mengenakan hijab dengan gaya yang berbeda-

beda. Bia yang merupakan seorang desainer dan bersuamikan artis memilih 

memakai jilbab yang fashionable. Kemudian Tata, istri seorang fotografer, 

memilih menutupi rambutnya yang botak dengan turban. Sedangkan Sari yang 

bersuamikan seorang lelaki keturunan Arab kolot membalut tubuhnya dengan 

jilbab syarôi.  
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Hanya Anin sendiri yang memilih untuk hidup bebas. Dia sama sekali 

tidak mau berjilbab dan tidak mau menikah. Sama seperti Anin, dulunya Bia, 

Tata dan Sari juga merupakan perempuan-perempuan yang mandiri. Namun, 

setelah menikah mereka menjadi isteri yang ñikut suamiò dan berada dalam 

kondisi tidak berdaya dengan pilihan-pilihannya sendiri. Mereka pun 

mempunyai banyak keluhan seperti para istri lainnya yang kebutuhannya tidak 

terakomodir oleh suami-suami mereka. 

Pada akhirnya, Bia, Tata, Sari, dan juga Anin memutuskan jalan sendiri 

untuk membuka sebuah bisnis hijab secara online. Tentunya hijab sebagai 

fashion. Bia bertugas sebagai desainernya, Sari mengelola keuangan, 

sedangkan Tata dan Anin sebagai marketingnya. Dalam tiga bulan saja, bisnis 

mereka pun naik daun. Apalagi, fashion hijab memang sedang menjadi trend 

di Indonesia. Mereka berhasil membuktikan bahwa mereka bukan tipe 

perempuan ñikut suamiò. 

Hebatnya, penghasilan mereka bisa melebihi para suaminya. Namun, tanpa 

disadari para suami merasa gengsi dan terancam. Kondisi ini pun 

menyebabkan kehidupan rumah tangga mereka menjadi retak. Apakah mereka 

akan tetap melanjutkan bisnis tersebut dan mengorbankan keluarga? Atau 

memilih kembali menjadi istri yang ñikut suamiò?
1
 

 

B. Profil dan Karakteristik Pemain Film Hijab  

1. Zaskia Adya Mecca sebagai Sari 

                                                           
1
 Sinopsis Lengkap Film Hijab, http://sinopsisfilmbisokopterbaru.com/2015/01/sinopsis- 

lengkap-film-2014.html diakses pada 2 April 2017 
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Gambar 3.1 : Zaskia Addya Mecca sebagai Sari 

 

 

 Dalam film Hijab, karakteristik Sari digambarkan dengan satu-satunya 

perempuan yang mengenakan hijab syarôi. Sebelum menikah, sosok Sari 

digambarkan sebagai perempuan fashionable yang senang belanja dan pandai 

berbisnis, namun semenjak menikah dengan Gamal pria keturunan Timur 

Tengah, kehidupannya berubah drastis. Sari berperan sebagai pengelola 

keuangan bisnis hijab online, karena ia memiliki keahlian dalam bidang bisnis. 

Sosok Sari merupakan isteri yang paling menurut dan patuh dengan Suami, di 

tengah kesuksesan bisnis yang diraih, Sari memilih keluar dari bisnis tersebut 

dan kembali menjadi ibu rumah tangga.
2
 

  

2. Carrisa Putri sebagai Bia 

                                                           
2
 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijab,  http://www.muvila.com/foto/film/kenalan-yuk- 

dengan-tokoh-film-hijab-1501108-page7.html diakses pada 2 April 2017. 
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Gambar 3.2 : Carrisa Putri sebagai Bia 

 

 

Bia adalah seorang istri dari aktor terkenal yang mendapatkan hidayah 

untuk berhijab setelah terjebak dalam lingkungan yang religius. Bia yang 

bersuamikan seorang artis memilih untuk berpenampilan hijab yang trendy 

dan fashionable. Terlebih lagi dirinya adalah seorang desainer. Namun 

semenjak masuk dalam kehidupan berumah tangga dirinya mengalami konflik 

dengan dirinya sendiri seperti merasa kehilangan jati diri.
3
 

Dalam film Hijab, Sosok Bia satu-satunya isteri yang tidak memiliki anak. 

Karakteristik Bia digambarkan sebagai isteri yang selalu menemani suaminya 

Mat Nur untuk shooting, hal ini yang menyebabkan Ia merasa tidak bebas dan 

merasa seperti asisten pribadi suaminya. 

                                                           
3
 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijab, http://www.muvila.com/foto/film/kenalan-yuk- 

dengan-tokoh-film-hijab-1501108-page1.html diakses pada 2 April 2017. 
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3. Tika Bravani sebagai Tata 

 

Gambar 3.3 : Tika Bravani sebagai Tata 

 

 

Tata digambarkan sebagai mantan aktivis muda yang memutuskan untuk 

berhijab dikarenakan krisis kepercayaan diri. Memutuskan untuk menjadi ibu 

rumah tangga dan meninggalkan peran aktivis ketika ia telah dikaruniai anak 

dari pernikahannya dengan seorang fotografer, Ujul. Tata yang istri fotografer 

menutupi rambutnya yang botak dengan Turban.
4
 

Dalam film Hijab, sosok Tata digambarkan sebagai isteri yang tidak ingin 

bergantung dengan suami, karena ia dikenal dengan karakteristik perempuan 

mandiri. Sebelum memutuskan berbisnis, Tata sangat memperhatikan anaknya 

sehingga saat ia bisnis hijab online nya mencapai kesuksesan, anaknya 

menjadi tidak terurus dan menimbulkan konflik dengan suaminya, Ujul. 

                                                           
4
 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijab, http://www.muvila.com/foto/film/kenalan-yuk- 

dengan-tokoh-film-hijab-1501108-page6.html diakses pada 2 April 2017. 
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4. Natasha Rizky sebagai Anin 

 

Gambar 3.4 : Natasha Rizky sebagai Anin 

 

 

Anin merupakan satu-satunya wanita yang belum menikah dan berhijab 

diantara keempat sahabatnya. Anin masih belum berkeinginan menikah karena 

dirinya masih mencari sosok suami idamannya yang ideal. Dirinya 

digambarkan sebagai sosok wanita modern penggila fashion dan berorientasi 

pada kultur Perancis.
5
 

 

 

 

                                                           
5
 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijab,  http://www.muvila.com/foto/film/kenalan-yuk- 

dengan-tokoh-film-hijab-1501108-page4.html diakses pada 2 April 2017. 
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5. Nino Fernandez Sebagai Mat Nur 

 

Gambar 4.5 : Nino Fernandez sebagai Mat Nur 

 

 

Rahmat Nur Hidayat, Matnur digambarkan sebagai seorang artis sinetron 

bertampang blasteran yang selalu disibukkan dengan shoting stripping. 

Meskipun memiliki banyak penggemar wanita layaknya seorang artis, namun 

dirinya hanya takluk dengan pesona Bia, istrinya.
6
 

Dalam film Hijab, Mat Nur diceritakan sebagai sosok artis yang terkenal 

namun akhirnya harus kehilangan pekerjaannya, karena sinetronnya 

diputuskan. Karakteristik Mat Nur merupakan suami yang mendukung 

isterinya untuk melakukan bisnis hijab online, meskipun awalnya tidak terima 

jika keperluan rumah tangga ditanggung oleh isterinya, Bia.  

                                                           
6
 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijab, http://www.muvila.com/foto/film/kenalan-yuk- 

dengan-tokoh-film-hijab-1501108-page2.html diakses pada 2 April 2017 
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6. Mike Lucock sebagai Gamal 

 

Gambar 4.6 : Mike Lucock sebagai Gamal 

 

 

Gamal Abdul Nasser, panggil saja dengan Gamal. Seorang pria keturunan 

Arab yang bekerja sebagai pegawai Instansi pajak. Gamal dikenal sangat 

memegang teguh nilai-nilai islami yang kemudian ia praktekan ke dalam 

membina rumah tangga bersama istrinya, Sari.
7
 

Dalam film Hijab, sosok Gamal digambarkan dengan memiliki sifat tegas 

dan keras. Ia selalu berbeda pendapat dengan teman-temannya mengenai 

peran istri jika bekerja diluar rumah. Ia satu-satunya suami yang tidak 

menyetujui dan tidak mendukung jika isterinya bekerja. 

 

                                                           
7
 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijab, http://www.muvila.com/foto/film/kenalan-yuk- 

dengan-tokoh-film-hijab-1501108-page3.html diakses pada 2 April 2017. 
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7. Ananda Omesh sebagai Ujul 

 

Gambar 4.7 : Ananda Omesh sebagai Ujul 

 

 

Dengan nama lengkap Zahuja Zulkarnaen namun sering dipanggil Ujul. 

Seorang fotografer profesional terkenal di Jakarta. Ujul bertemu dengan sang 

istri, Tata saat mereka di bangku kuliah. Dirinya jatuh cinta pada Tata karena 

keaktifannya di kampus.
8
 

Dalam film Hijab, sosok Ujul digambarkan sebagai suami yang tidak 

mempermasalahkan jika isterinya bekerja, hanya saja ia tidak ingin jika 

pekerjaan yang harusnya dilakukan isteri dirumah terbengkalai, khususnya 

dalam hal mengurusi anak. Namun, saat ia mengalami keterpurukan dalam 

pekerjaannya, pada akhirnya ia mendukung bisnis isterinya, dengan menjadi 

fotografrer di butik isterinya tersebut 

                                                           
8
 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijab, http://www.muvila.com/foto/film/kenalan-yuk- 

dengan-tokoh-film-hijab-1501108-page5.html diakses pada 2 April 2017. 
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C. Profil Dapur Film  

PT. Dapur Film Production atau Dapur Film adalah salah satu perusahaan 

produksi film dan video terkemuka yang berbasis di Jakarta, Indonesia. 

Alamat lengkapnya yaitu berada di Jl. Ampera Raya 17B, Cilandak Timur, 

Jakarta Selatan 12560. Dapur Film dibuat pada tahun 2003 sebagai komunitas 

dan resmi  menjadi perusahaan pada tahun 2010. Misi dari Dapur Film yaitu 

membuat film-film yang bagus dan berkualitas. 

Dapur Film mengkhususkan diri dalam produksi film komersial, film 

pendek, program televisi, TVC, dokumenter, dan dokumentasi acara 

menggunakan peralatan yang tersedia. Dapur Film telah menghasilkan lebih 

dari 50 film dan produksi video. Selama 10 tahun terakhir, Dapur Film 

menetapkan diri sebagai salah satu perusahaan film paling produktif di 

Indonesia. Film-film yang dihasilkan oleh Dapur Film diantaranya adalah 

Brownis (2005), Get Married (2007), Perempuan Berkalung Sorban (2009), 

Pengejar Angin (2011), Tendangan dari Langit (20110, Tanda Tanya (2011), 

Ayat-Ayat Cinta (2008), Habibie & Ainun (2013), Hijab (2015) dan lain-lain. 

Film Hijab yang dirilis Januari 2015 meraup 44.732 penonton. Angka 

tersebut jauh dari harapan Hanung Bramantyo. Hal ini dikarenakan respon 

masyarakat terhadap film Hijab bernilai negatif, sehingga banyak yang enggan 

untuk menontonya. Hanung Bramantyo memang dikenal memiliki rekam jejak 

yang dekat dengan kontroversial. Maka tak heran jika film Hijab ini banyak 

menuai kontroversi dikalangan masyarakat Islam khususnya.
9
 

                                                           
9
 Profile Company Dapur Film 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Konsep Islam Mengenai Kesetaraan Jender dalam Film Hijab 

Dalam film Hijab ini ditemukan beberapa unsur kesetaraan jender yang 

terjadi antara suami dan istri. Adapun unsur kesetaraan jender yang terdapat 

dalam film Hijab, yaitu mengenai (1) hakikat penciptaan laki-laki dan 

perempuan dan (2) kedudukan dan keseteraan antara laki-laki dan perempuan. 

Itulah yang akan diangkat dalam frame atau bingkai isu yang ditonjolkan 

dalam film ini, sebagai berikut: 

1. Hakikat Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 

Dalam film Hijab, yaitu dikisahkan para tokoh perempuan Bia, Tata, Sari, 

dan Anin berkeinginan untuk membuka bisnis hijab. Niat mereka membuka 

bisnis hijab didasari oleh alasan bahwa mereka ingin mandiri dan tidak mau 

selalu bergantung terhadap suami, selain itu mereka juga ingin membantu 

meringankan beban suami masing-masing.  

Alasan para istri untuk bekerja karena sebelum mereka berkeluarga, 

mereka adalah perempuan-perempuan yang aktif di ruang publik, namun 

setelah menikah mereka seperti terkekang. Bia merasa seperti asisten 

pribadinya Mat Nur karena setiap Mat Nur syuting, dia harus selalu 

mendampinginya. Kemudian Sari pun yang sebelum menikah memang gemar 

berjualan menjadi seperti tidak bisa melakukan hobinya itu karena aturan dari 

suami yang melarangnya.  Tata juga merasakan hal yang sama, tidak bisa 

bekerja karena alasan mengurus Faiz (anaknya) di rumah. Hal inilah yang 
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menyebabkan mereka memutuskan untuk berbisnis hijab tanpa sepengetahuan 

suami. Untuk lebih jelas lihat dialog berikut : 

Tata : ñLu tuh ngerasa bosen ga sih hidup di bawah bayang-bayang 

suami? Ga punya penghasilan sendiri, apa-apa selalu nunggu suami 

ngasih jatah bulananò. 

Bia : ñBener banget lu Ta. gue juga ngerasain hal yang sama kayak lu. 

Gue tuh berasa sekarang kayak asisten pribadinya Mat Nur tau ga 

sih. Tiap Mat Nur syuting gue harus ikut ke lokasi. Ini aja sekarang 

lagi break, makanya kita bisa ketemuanò. 

Tata : ñKita bikin usaha apa gitu yukò 

Sari : ñEh ayo.. yo.. yo.. yo.. yo.. yo...ò
1
 

 

Apa yang dilakukan Bia, Tata, dan Sari sejalan dengan teori yang ada pada 

bab II yaitu, dalam surat ar-Rum ayat 21, surat an-Nisaô ayat 1, dan surat al-

Hujurat ayat 13 menunjukkan adanya hubungan yang saling timbal balik 

antara laki-laki dan perempuan, dan tidak ada satupun yang mengindikasikan 

adanya superioritas satu jenis atas jenis lainnya. Islam memberikan sejumlah 

hak kepada perempuan dalam rangka peningkatan kualitas kemanusiaanya. 

Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Bia, Tata, dan Sari untuk berkarir 

merupakan hak perempuan dalam rangka meningkatkan kualitas 

kemanusiannya dalam hal ini yaitu peningkatan ekonomi. 

Hakikat penciptaan laki-laki dan perempuan menunjukkan adanya 

hubungan saling timbal balik, maka dapat dikatakan bahwa hubungan laki-laki 

dan perempuan merupakan hubungan kemitraan. Ayat-ayat Al-Qurôan 

menggambarkan hubungan laki-laki dan perempuan, suami dan istri sebagai 

hubungan saling menyempurnakan yang tidak dapat terpenuhi kecuali atas 
                                                           

1
 Terdapat pada durasi menit ke 00: 19:34 dalam film Hijab 
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dasar kemitraan. Hal ini diungkapkan Kitab Suci Al-Qurôan dengan istilah 

baôdhukum mim baôdhi, ñsebahagian kamu (laki-laki) adalah sebahagian dari 

yang lain (perempuan).ò
2
 Kemitraan dalam hubungan suami istri dinyatakan 

sebagai kebutuhan timbal balik : ñistri-istri kamu adalah pakaian untuk kamu 

(para suami) dan kamu adalah pakaian untuk merekaò.  

Islam mewajibkan laki-laki sebagai suami untuk memenuhi kebutuhan 

isteri dan anak-anaknya. Tetapi ini bukan berarti perempuan sebagai isteri 

tidak berkewajiban secara moral membantu suaminya mencari nafkah.  

Dalam film Hijab, para suami digambarkan sebagai sosok yang tidak 

mampu mencukupi kebutuhan istri dan keluarganya, hal ini terlihat ketika para 

suami yang kehilangan pekerjaanya. Mat Nur yang tiba-tiba diputus kontrak 

dari sinetron yang dibintanginya, lalu Ujul sebagai fotografer yang jasanya 

tidak terpakai oleh client, sehingga mereka tidak memiliki penghasilan lagi, 

dan tidak mampu membiayai kebutuhan keluarganya. Untuk lebih jelasnya 

lihat kutipan dialog berikut ini: 

Mat Nur : ñRating Kerdus (Kerudung Dusta) itu masih bagus ya 

sayang. Top 20 di tv-tv swasta. Aku itu belum dibuang dari 

industriò. 

Bia : ñAku cuma mau bikin surprise aja ke kamuò. 

Mat Nur : ñSurprise?ò  

Bia  : ñIyaò.  

Mat Nur : ñKamu udah berhasil bikin aku surprise. Waw..waw..ò. 

Bia : ñEmang salah ya kalo istri mau coba meringankan beban 

suami? Hah? Salah?ò
3
 

                                                           
2
 Q.S Al-Baqarah[2] : 187   

3
 Terdapat pada durasi menit ke 00: 58:08 dalam film Hijab. 
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 Oleh karena itu, sebenarnya sikap Bia, Tata, dan Sari sudah benar yaitu 

membuat bisnis fashion hijab untuk membantu ekonomi keluarganya, dengan 

usaha para istri tersebut sehingga dapat memperoleh penghasilan besar yang 

mampu membiayai kebutuhan keluarganya tersebut disaat suaminya tidak 

mampu mencukupi kebutuhannya. Karena, didalam al-Qurôan pun sudah 

dijelaskan bahwa hakikat penciptaan perempuan dan laki-laki untuk saling 

mengasihi, menyayangi, dan saling timbal balik antara lelaki dan perempuan, 

dan tidak ada satupun yang mengindikasikan adanya superioritas satu jenis 

atas jenis lainnya. 

Para ahli fiqih mengatakan bahwa pekerjaan seorang istri di rumah 

suaminya bukanlah merupakan suatu kewajiban, akan tetapi sunah dan 

shodaqoh kepada suami dan anak-anaknya. Adapun yang wajib adalah tidak 

menolak ajakan suami apabila membutuhkannya kecuali dengan beberapa 

halangan yang jelas seperti sedang haidh, nifas dan sakit yang membuat 

dirinya tidak memungkinkan untuk melakukan ajakan suaminya itu ataupun 

karena puasa yang telah diizinkan oleh suaminya, kemudian tidak ada orang 

lain yang meniduri tempat tidur suaminya (tidak mengkhianati dalam urusan 

ranjang), tidak keluar rumah  tanpa  izin  dari  suami,  tidak  mengizinkan  

orang  yang  tidak disukai suaminya masuk ke dalam rumahnya dan menjaga 

nama baik suaminya di dalam dirinya serta menjaga hartanya. 

Sejauh pernyataan Al-Qur'an, perempuan dapat memainkan peran apa saja  

selama tidak melanggar batasan-batasan yang telah ditetapkan Allah. Haknya 
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untuk mencari nafkah dan menguasai hartanya sendiri telah diakui oleh Al -

Qur'an. Didalam Al-Qur'an ada banyak isyarat yang menunjukkan bahwa 

perempuan diberikan hak untuk menguasai harta yang telah diusahakannya 

secara independen. Ini menunjukkan kemandirian ekonomi dalam arti yang 

luas, meliputi  pencarian  dan  pemanfaatannya, hal ini terdapat dalam QS. 

An-Nisaô/4: 4 dan 32. 

Islam membenarkan perempuan bekerja karena darurat dan tidak 

menjadikannya sebagai dasar pertimbangan. Makna darurat di sini ialah 

pekerjaan yang sangat perlu, yang dibutuhkan masyarakat atau atas dasar 

kebutuhan pribadi karena tidak ada yang membiayai hidupnya atau 

penanggung biaya hidupnya (suami/ayah) tidak  mampu untuk mencukupi. 

Haykal Kamil
4
, memberikan pernyataan nya mengenai peran perempuan 

yang memutuskan untuk berkarir, menurutnya ketika dulu wanita bekerja itu 

dianggap sebagai sesuatu yang tabu, tetapi sekarang realitanya memang 

banyak wanita yang bekerja dan menjadi tulang punggung keluarga. Dalam 

film ini,  diceritakan empat karakter perempuan yang berkarir, masing-masing 

karakter mendapatkan perlakuan yang berbeda-beda dari suaminya. Ada Bia, 

yang suaminya seorang artis sinetron yang tidak membatasi ketika dia 

berkarier. Tapi ketika Bia menjadi lebih sukses dari suaminya yaitu Mat Nur, 

maka Mat Nur pun merasa terancam. Begitu pula semua laki-laki yang ada di 

film ini, semua merasa terancam. Tapi memang penilaiannya berbeda dari 

masing-masing tokoh dan itu memang yang ada di masyarakat. Dan memang 

                                                           
4
 Beliau merupakan produser film Hijab 
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yang ditampilkan disini dari 4 karakter, satu karakter menolak wanita bekerja 

dan tiga lainnya membolehkan wanita bekerja.
5
 

2. Kedudukan dan Kesetaraan antara Laki-laki dan Perempuan 

Kedudukan dan derajat antara laki-laki dan perempuan di mata Allah SWT 

adalah sama, dan yang membuatnya tidak sama hanyalah keimanan dan 

ketaqwaannya. Sejauh pernyataan Al-Qur'an, perempuan dapat memainkan 

peran apa saja  selama tidak melanggar batasan-batasan yang telah ditetapkan 

Allah.  

Dari keempat karakter laki-laki dalam film Hijab, karakter laki-laki yang 

sangat mendukung perempuan untuk bekerja, ditonjolkan melalui sosok 

Chaky. Chaky satu-satunya laki-laki yang menyetujui jika perempuan bekerja. 

Dari awal cerita Ia sudah mendukung pihak perempuan untuk bisa bebas dan 

mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki. Chaky mengatakan bahwa 

perempuan dan laki-laki punya tanggung jawabnya masing-masing, selain hal-

hal reproduksi yang dimiliki oleh perempuan. 

Selain itu, ada sosok Gamal yang digambarkan sebagai suami yang 

melarang istri untuk berperan dalam publik. Menurutnya, seorang perempuan 

apabila keluar harus ditemani oleh mahramnya karena rentan terjadi fitnah. 

Selain itu, dia juga tidak rela kalau istrinya bekerja kemudian mampu 

mengalahkan penghasilannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 

kutipan dialog berikut ini: 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Haykal Kamil, Sabtu 30 Mei 2017, Pukul 15.30 WIB, melalui 

email 
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Gamal : ñAne ngasih tau nih ye, hati-hati dengan perempuan yang punya 

pemikiran sendiri. Kite sebagai suami harus kasih perhatian yang 

lebihò. 

 Chaky : ñMaksud lu makin dikekang gituh?ò 

Gamal : ñEh, laki-laki itu pemimpin buat wanita.ĂArrijalu Qawamuna 

ĂAlannisa . Kita harus ngontrol mereka. Inget ye, wanita itu 

berasal dari tulang rusuk laki-laki yang bengkok. Nah... kalo lu 

lurusin nanti patah, hati-hati enteò 

Chaky : ñAaah, engga..engga.. gua ga setuju ama lo. Cowo sama cewe 

punya tanggungjawabnya masing-masing. Selain hamil, mens, 

menyusui, cewe sama cowo punya hak yang samaò 

Gamal : La..la..la.. perempuan itu sumber fitnah. Makanya kalo kemana-

mana harus didampingin muhrim, ya kalo engga suaminya, 

ayahnya, kakak kandungnya, gituh.ò
6
 

Memang ada ayat yang menegaskan bahwa: ñpara laki-laki (suami) adalah 

pemimpin para perempuan (isteri) (Q.S. an-Nisa/4:34), namun kepemimpinan 

ini tidak boleh mengantarnya kepada kesewenang-wenangan, karena dari satu 

sisi Al-Qurôan memerintahkan untuk tolong menolong antara laki-laki dan 

perempuan dan dari sisi lain Al-Qurôan memerintahkan pula agar suami dan 

isteri hendaknya mendiskusikan dan memusyawarahkan persoalan mereka 

bersama. 

Dalam kutipan dialog tersebut terlihat bahwa ada pertentangan antara 

Chaky dan Gamal mengenai kedudukan dan kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan. Chaky merupakan sosok laki-laki yang menyetujui jika 

perempuan bekerja. Dari awal cerita Ia sudah mendukung pihak perempuan 

untuk bisa bebas dan mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki. Chaky 

mengatakan bahwa perempuan dan laki-laki punya tanggung jawabnya 

masing-masing, selain hal-hal reproduksi yang dimiliki oleh perempuan. 

                                                           
6
 Terdapat pada durasi menit ke 00: 34:12 dalam film Hijab. 
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Deskripsi tersebut dapat memberi gambaran kepada kita bahwa al-Qurô©n 

menjunjung tinggi kesetaraan jender. Kesetaraan jender adalah merupakan 

bagian dari nilai Islâm yang berlaku universal. Jadi, analisis jender yang 

memperjuangkan kehidupan yang adil dan lebih manusiawi tidak bertentangan 

dengan prinsip dasar ajaran Islâm. Oleh karena itu, tindakan yang 

diskriminatif terhadap perbedaan-perbedaan tersebut dalam bentuk apapun 

tidak dapat dibenarkan. Termasuk di dalamnya pemahaman-pemahaman 

keagamaan yang mengarah kepada dehumanisasi  dan tindak diskriminasi 

tentu sangat  tidak dibenarkan, karena agama sejatinya diperuntukkan bagi  

kesejahteraan seluruh umat manusia tanpa memandang perbedaan dalam 

bentuk apapun. 

Kedudukan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam film 

Hijab, juga tergambarkan melalui adanya dukungan para suami terhadap istri 

unntuk menjalankan dan membesarkan bisnis hijab tersebut secara bersama-

sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam kutipan dialog berikut ini: 

Mat Nur : ñAku yang gak ikhlas kalian berenti. Aku egois, jujur aku 

takut kamu lebih kaya, lebih besar dari aku, sehingga kamu 

punya alasan untuk ninggalin aku. Tapi, semakin aku 

berfikir seperti itu ya semakin aku kehilangan kamu. (Bia 

menghampiri Mat Nur dan memeluknya) Aku mau 

ngelakuin apa aja kok buat kamu yang. Jualan online, sells, 

bahkan jadi model sekalipun aku siap sayang.ò 

Ujul  : ñKalo butuh tukang foto gue siap.ò  

Chaky : ñGue punya konsep video yang bisa promosiin bisnis lo, 

gue janji gak bakal kontroversialò
7
 

  

 

                                                           
7
 Terdapat pada durasi 01:21:39 dalam film Hijab 
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Dukungan Mat Nur dan Ujul  terhadap istrinya untuk bekerja menandakan 

adanya pola relasi keluarga yang berkeadilan dan berkesetaraan jender. 

Hubungan kemitraan ini sudah seharusnya terjalin antara suami dan istri. Para 

suami yaitu Gamal, Mat Nur dan Ujul harus lebih memperhatikan lagi 

keadaan yang dialami oleh istrinya. Mereka harus mendengarkan segala 

keluhan yang dirasakan istrinya. Mereka juga harus mendukung istrinya dalam 

berkarir. Misalnya seperti dengan melakukan pembagian peran dalam keluarga 

yang sangat diperlukan dalam rangka membagi tanggung jawab antara 

anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan bersama yang saling 

menguntungkan. Dengan adanya pembagian peran antara suami dan istri, 

maka perempuan tidak akan lagi merasakan beban ganda yang dapat 

merugikan perempuan itu sendiri dan akan menciptakan keharmonisan dalam 

rumahtangga. 

Apa yang digambarkan di film Hijab merupakan contoh yang real berupa 

kehidupan rumah tangga sehari-hari dimana istri yang merasa kebutuhannya 

tidak terakomodir, selalu merasa kurang dengan apa yang diberikan suaminya, 

sehingga memutuskan untuk berkarir demi memenuhi kebutuhan pribadinya 

dan kebutuhan keluarganya. Tetapi, dilain pihak, kesombongan para suami 

yang  merasa bahwa mereka yang mencari nafkah, mereka lah yang 

menentukan semua urusan. Istri harus selalu tunduk kepada laki-laki sehingga 

seperti terkekang dan tidak memiliki kebebasan untuk mengenal dunia luar.  

Pada film ini juga dijelaskan apa saja akibat yang harus diterima karena 

melakukan sesuatu tanpa seizin suami. Oleh karena itu, sebenarnya pada film 

ini bisa dijadikan bahan evaluasi masing-masing untuk para istri maupun para 
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suami. Haykal Kamil juga mengungkapkan bahwa film Hijab ini banyak 

mengandung pesan moral, bagi kaum Ibu bisa membantu suami dengan 

pekerjaan yang tidak melanggar norma-norma agama. Karir lancar, keluarga 

juga menjadi harmonis.ò
8
 

   

Al-Qurôan mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) 

yang menguntungkan satu phak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan 

tersebut dimaksudkan untuk mendukung misi pokok Al-Qurôan, yaitu 

terciptanya hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawaddah 

wa rahmah) di lingkungan keluarga. Ini semua dapat terwujud manakala ada 

pola keseimbangan dan keserasian antara keduanya (laki-laki dan perempuan). 

Jadi, jelas bahwa konsep Islam sangat mendukung adanya kesetaraan dan 

keadilan gender terhadap perempuan. Islam hadir didunia tidak lain kecuali 

untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk ketidakadilan.  Jika ada 

norma yang dijadikan pegangan oleh masyarakat, tetapi tidak sejalan dengan 

prinsip-prinsip keadilan, norma itu harus ditolak. Demikian pula bila terjadi 

berbagai bentuk ketidakadilan terhadap perempuan. Bila ditelaah lebih dalam, 

sebenarnya tidak ada satu pun teks baik al-qurôan maupun hadis yang memberi 

peluang untuk memperlakukan perempuan secara semena-mena. Hubungan 

antar manusia di dalam islam didasarkan pada prinsip-prinsip kesetaraan, 

persaudaraan, dan kemaslahatan. 

 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan Haykal Kamil, Sabtu 30 Mei 2017, Pukul 15.30 WIB, melalui 

email 
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B. Frame kesetaraan jender pada film Hijab dalam teori framing 

William A. Gamson 

Setelah penulis menemukan unsur-unsur kesetaraan jender berdasarkan 

konsep islam yang ada dalam film Hijab, maka penulis akan menganalisis 

menggunakan analisis framing William A. Gamson dan Modigliani, agar 

dapat mengetahui aspek-aspek apa saja yang ditonjolkan dalam film ini. 

Menurut Gamson dan Modigliani, frame dipandang sebagai cara bercerita 

(story line) atau gugusan ide yang tersusun sedemikian rupa dan 

menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu 

wacana. Gamson melihat wacana media (khususnya berita) terdiri atas 

sejumlah kemasan (package). Kemasan itu merupakan skema atau struktur 

pemahaman yang dipakai oleh seseorang ketika mengkonstruksi pesan-pesan 

yang dia sampaikan, dan menafsirkan pesan yang dia terima. Keberadaan dari 

suatu package terlihat dari adanya gagasan sentral yang kemudian didukung 

oleh perangkat-perangkat wacana.  

Ada dua perangkat bagaimana ide sentral ini diterjemahkan yaitu framing 

device (perangkat framing), dan reasioning device (perangkat penalaran) 

Perangkat framing ditandai dengan pemakaian kata, kalimat, grafik/gambar 

dan metafora tertentu. Perangkat penalaran berhubungan dengan kohesi dan 

koherensi dari teks tersebut yang merujuk pada gagasan tertentu. 

 

 

 



57 
 

 
 

1. Ide Sentral ( Idea Element ) 

Hanung Bramantyo
9
 memberi judul film Hijab, mempunyai frame tentang 

makna dari judul tersebut. Kata Hijab digunakan karena melihat fenomena 

fashion hijab sangat booming pada saat itu bahkan sampai sekarang pun masih 

menjadi tren dikalangan muslimah, dan banyak yang menjadikannya sebagai 

peluang bisnis baik secara online maupun offline.
10

 Dalam film Hijab, 

sutradara ingin menceritakan tentang para istri yang sukses dalam 

menjalankan bisnis fashion hijab, namun dalam prosesnya banyak 

menimbulkan konflik rumah tangga antara suami dan istri.  

Melalui Film Hijab, sutradara mencoba membuka hal-hal  yang dianggap 

tabu oleh adat, budaya dan aturan-aturan di masyarakat. Sutradara dalam film 

ini mau menjembatani antara peran perempuan dan laki-laki dengan 

mengangkat kisah tiga pasang suami istri yang memiliki karakter berbeda-

beda, sebab selama ini peran perempuan sebagai istri selalu dinomorduakan. 

Lewat film ini sutradara ingin menunjukan kepada masyarakat supaya 

masyarakat dapat menilai secara langsung betapa pentingnya peran perempuan 

dalam kehidupan laki-laki, sehingga permasalahan perempuan saat ini menjadi 

tanggung jawab dan perhatian semua  pihak. Pada dasarnya perempuan dan 

laki-laki itu sama, dan saling melengkapi, tidak bisa menyalahkan laki-laki 

saja ataupun menyalahkan perempuan saja, hal ini dapat dilihat melalui dialog 

dan gambar berikut: 

                                                           
9
 Beliau merupakan Sutradara Film Hijab 

10
 Hasil wawancara dengan Haykal Kamil, Selasa 30 Mei 2017, Pukul 15.30 WIB, 

melalui email 
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Gambar 4.1: Respon Tata Terhadap Pernyataan Gamal 

 

Narasi : Konflik bermula dari arisan yang mereka adakan rutin dan bergilir. 

Saat itu arisan diadakan di rumah Bia. Ketika arisan sedang berlangsung, 

Gamal mengatakan candaan yang kurang mengenakkan yang menyudutkan 

perempuan. Sari pun menanyakan alasan Gamal mengatakan hal tersebut. 

Gamal mengatakan arisan tersebut seperti arisannya para suami karena semua 

uangnya selalu dari suami. Tata yang tidak senang dengan ucapan itu 

menjawab dengan pernyataan bahwa sebenarnya alasan mereka tidak bekerja 

karena mereka mempunyai  banyak tanggungan di rumah seperti mengurus 

anak, mengurus rumah, mengurus suami. Tata pun menambahkan kalau 

mereka bisa saja mempunyai penghasilan sendiri kalau mereka bekerja. 

Gamal : ñNih kalo dipikir -pikir nih ye, ni kayak arisan 

suami, toh fulus nya dari suami semua. Jangan-

jangan semua arisan ibu-ibu kayak gini juga, ya ngga?ò 

Sari  : ñMaksud kamu ngomong kayak gitu apasih, Bi?ò 

Gamal : ñOh engga Umi, Ane cuma sebentar doang mikirnye, 

ya ngga Jul?ò 

Ujul  : ñIya si hehehe...ò (Tata langsung menatap Ujul) 

Ujul  : (Ujul menambahkan) tergantung hehehe...ò 

Tata : ñEmang ya kita keliatannya kaya perempuan 

pendamping suami. Tapi, asal kalian tau para laki-
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laki, kalo gua ga ada Faiz juga gua bisa cari duit 

sendiri. Bia juga, ya kan Bi?ò 

(Suasana hening)  

Bia  : (Mengalihkan pembicaraan) ñEh yuk kita mulai aja 

yukò
11

 

Mereka semua menjawab ñayuk...ayuk..ayukò. 

 

Dengan pernyataan Gamal yang menyatakan  ñNih kalo dipikir-pikir nih 

ye, ni kayak arisan suami, toh fulus nya dari suami semua.ò  Kutipan teks 

dialog diatas secara tidak langsung mengkonstruksi suatu makna bahwa setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh istri tidak terlepas dari adanya peran suami yang 

dalam hal ini memberi nafkah kepada istri. Seolah-olah kejadian yang terjadi 

terhadap perempuan selama ini karena perempuan tidak bisa mandiri secara 

ekonomi. Sutradara mencoba memberikan suatu argumen atau pandangan 

kepada masyarakat, bahwa setiap permasalahan yang muncul antara suami dan 

istri bermula dari faktor ekonomi.  

Dalam kutipan dialog diatas, sutradara menggambarkan bahwa 

permasalahan istri tidak bisa mandiri secara ekonomi disebabkan oleh tugas 

mereka yang harus mengurus anak, hal ini ditandai dengan pernyataan Tata 

sebagai berikut ñasal kalian tau para laki-laki, kalo gua ga ada Faiz juga 

gua bisa cari duit sendiriò.  

Dari kutipan teks dialog tersebut mengkonstruksi  bahwa perempuan selalu 

ditempatkan dalam peran dan posisi minoritas karena dianggap mempunyai 

status lebih rendah daripada  laki-laki. Padahal, dalam bab II mengenai dalil-

dalil al-Qurôan kesetaraan jender, perempuan dan laki-laki memiliki peran dan 

                                                           
11

 Terdapat pada durasi menit ke 00: 17:56 dalam film Hijab 
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tanggung jawab yang sama, yang membedakan hanya keimanan dan 

ketakwaan nya saja. Bagi perempuan, struktur tersebut masih sulit untuk 

mengimbangi laki-laki, karena bagi perempuan yang ingin berkiprah di ranah 

publik masih harus beranggungjawab di ranah domestik ( beban ganda). 

Perempuan dalam hal ini tidak berdaya untuk menghindar dari  ranah tersebut 

karena sudah menjadi persepsi budaya secara umum. Kontrol budaya yang 

bersifat patriarkhi menjadi penghambat adanya perubahan peran jender.  

Pandangan sutradara mengenai frame ide sentral pada film Hijab sejalan 

dengan teori Mansour Faqih, yaitu mengenai bentuk-bentuk manifestasi 

ketidakadilan akibat diskriminasi jender, bentuk-bentuk manifestasi yang 

ditonjolkan tersebut diantaranya berupa stereotip dan beban ganda bagi 

perempuan.  

Seperti yang telah penulis jelaskan pada bab II, stereotip merupakan 

pelebelan dan penandaan terhadap perempuan yang bersifat negatif, hal ini 

terlihat oleh ucapan Gamal yang memberikan pernyataan menyudutkan 

perempuan. Lalu, beban jender yang dirasakan oleh Tata sebagai perempuan. 

Pekerjaan domestik yang dibebankan oleh perempuan seolah-olah identik 

dengan dirinya. Pekerjaan yang cukup beragam dengan waktu yang tidak 

terbatas dan dengan beban yang cukup berat, misalnya: memasak, mencuci, 

membersihkan rumah, mengasuh anak, membimbing anak-anak belajar dan 

segala pekerjaan domestik lainnya, dilakukan bersama-sama dengan fungsi 

reproduksi seperti haid, hamil, menyusui. 
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Ide sentral yang terdapat pada film Hijab inilah akan semakin nampak 

unsur-unsur jender apa saja yang ditonjolkan oleh sutradara dengan dukungan 

adanya perangkat pembingkai (framing devices) dan perangkat penalaran 

(reasoning devices). 

2. Perangkat Pembingkai (framing devices) : 

Perangkat pembingkai ini biasanya digunakan untuk memberi label atau 

citra tertentu tentang unsur jender dalam film tersebut. Dalam pencitraan 

mengenai unsur jender ini, perangkat bingkai digunakan atau dipakai dalam 

beberapa tujuan oleh sutradara. Perangkat pembingkai tersebut diantaranya, 

metafora, slogan atau jargon, exemplar, depictions, dan visual images. 

Dalam film Hijab, yaitu dikisahkan para tokoh perempuan Bia, Tata, Sari, 

dan Anin berkeinginan untuk membuka bisnis hijab. Niat mereka membuka 

bisnis hijab didasari oleh alasan bahwa mereka ingin mandiri dan tidak mau 

selalu bergantung terhadap suami, selain itu mereka juga ingin membantu 

meringankan beban suami masing-masing. 

Apa yang dilakukan Bia, Tata, dan Sari sejalan dengan teori yang ada pada 

bab II telah dijelaskan, Surat ar-Rum ayat 21, surat an-Nisaô ayat 1, dan surat 

al-Hujurat ayat 13 menunjukkan adanya hubungan yang saling timbal balik 

antara lelaki dan perempuan, dan tidak ada satupun yang mengindikasikan 

adanya superioritas satu jenis atas jenis lainnya. Islam memberikan sejumlah 

hak kepada perempuan dalam rangka peningkatan kualitas kemanusiaanya. 
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Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Bia, Tata, dan Sari untuk berkarir 

merupakan hak perempuan dalam rangka meningkatkan kualitas dalam hal ini 

yaitu peningkatan ekonomi. 

Alasan para istri untuk bekerja karena sebelum mereka berkeluarga, 

mereka adalah perempuan-perempuan yang aktif di ruang publkik. Bia merasa 

seperti asisten pribadinya Mat Nur karena setiap Mat Nur syuting, dia harus 

selalu mendampinginya. Kemudian Sari pun yang sebelum menikah memang 

gemar berjualan menjadi seperti tidak bisa melakukan hobinya itu karena 

aturan dari suami yang melarangnya.  Tata juga merasakan hal yang sama, 

tidak bisa bekerja karena alasan mengurus Faiz (anaknya) di rumah. Hal inilah 

yang menyebabkan mereka memutuskan untuk berbisnis hijab tanpa 

sepengetahuan suami 

Hal ini terlihat oleh adanya penggunaan metafora, yaitu sebuah perumpaan 

atau pengandaian sebagai berikut. 

a) Penggunaan Metafora (Methapors) 

Untuk menekankan arti penting tentang kegelisahan perempuan karena 

tidak bisa mandiri secara ekonomi. Hal ini bisa dilihat dalam kutipan dialog 

dan gambar di bawah ini :  
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Gambar 4.2 : Tata, Bia, Sari dan Anin sedang Berdiskusi Untuk  Rencana Membuka 

Bisnis Hijab 

 

 

Narasi : Tata, Sari, Bia dan Anin sedang berkumpul bersama di sebuah rumah 

sambil berdiskusi mengenai ketidakbebasan mereka sebagai isteri karena faktor 

masing-masing. Bia merasa seperti asisten pribadinya Mat Nur karena setiap Mat 

Nur syuting, dia harus selalu mendampinginya. Kemudian Sari pun yang sebelum 

menikah memang gemar berjualan menjadi seperti tidak bisa melakukan hobinya itu 

karena aturan dari suami yang melarangnya.  Tata juga merasakan hal yang sama, 

tidak bisa bekerja karena alasan mengurus Faiz (anaknya) di rumah. Hal inilah yang 

menyebabkan mereka memutuskan untuk berbisnis hijab tanpa sepengetahuan suami. 

Hal ini dapat dilihat melalui kutipan dialog berikut ini: 

Tata : ñLu tuh ngerasa bosen ga sih hidup di bawah bayang-bayang 

suami? Ga punya penghasilan sendiri, apa-apa selalu nunggu suami 

ngasih jatah bulananò. 

Bia : ñBener banget lu Ta. gue juga ngerasain hal yang sama kayak lu. 

Gue tuh berasa sekarang kayak asisten pribadinya Mat Nur tau 

ga sih. Tiap Mat Nur syuting gue harus ikut ke lokasi. Ini aja sekarang 
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Metafora (methapors) dalam dialog ini memberikan pemahaman saat para 

istri (Tata, Bia, dan Sari) merasakan kegelisahan nya selama berumah tangga 

yang harus selalu menuruti suami dan tidak bisa bebas menjadi dirinya sendiri, 

sehingga terjadilah dialog seperti di atas. Hal yang ingin ditekankan oleh 

sutradara dalam dialog ini adalah, perempuan juga ingin memiliki kesempatan 

                                                           
12

 Terdapat pada durasi menit ke 00: 19:34 dalam film Hijab 

lagi break, makanya kita bisa ketemuanò. 

Tata : ñKita bikin usaha apa gitu yukò 

Sari : ñEh ayo.. yo.. yo.. yo.. yo.. yo...ò 

Anin : ñSar lu kenapa sar? Kesurupan syetan apaanlu? Biasanya dikit-dikit 

aduh gimana nih gue bisa di garot ama laki gueò. 

Tata : ñApa gara-gara Gamal ngomongin soal duit arisan kemaren?ò 

Sari : ñYa engga, bukan itu. Gue emang berhenti dagang semenjak gue 

nikah. Dan gue emang enjoy ngeladenin suami gue. Cuma lama-lama 

gue ngerasa mati gaya tau ga sih loh. Gue ngerasa ga jujur ama diri 

gue sendiri. Lu berdua ngerasa kaya gitu juga ga sih?ò 

Tata : ñKalo gue si ya lu tau lah gue bukan tipe cewe yang bisa diatur-atur. 

Dan keputusan gue jadi ibu rumah tangga ya memang karena Faiz 

masih menyusuiò. 

Bia : ñYa gue si, lu tau sendiri kan namanya bintang sinetron, ga pernah 

tau kapan di rumah. Makanya gue ngalah untuk ga kerja, kalo gue 

kerja kapan coba gue ketemu laki gue?ò 

Sari : ñGimana kalo kita bikin usaha yang ga bikin kita repot?ò 

Tata : ñUsaha apaan yang kayak gituh?ò 

Sari : ñGimana kalo kita usaha itu? (sambil menunjuk ke Ipad Bia). 

Anin : ñJualan Ipad?ò  

Sari : ñBukan, lu liat deh apa yang dia gambarò. (Anin mengambil Ipad 

milik Bia) 

Anin : ñJualan baju?ò 

Sari : ñBener, kita jualan fashion Hijabò. 

Bia : ñNaaaah...lucu tuhò. 

Anin : ñTapi jangan cuma hijab, kenapa? Karena hijab itu kan macem-

macem modelnya. Dari yang kalian pake aja udah beda-beda. Kenapa 

ga umum aja? Ada modern, klasik tapi lebih spesifik. Ada batik, sutra, 

songket. Itu lebih Indonesia banget ga sih?ò
12

 

(Sari, Tata dan Bia pun menyetujui ide dari Anin). 
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yang sama untuk bisa mendapatkan penghasilan agar dapat memenuhi 

kebutuhan pribadinya dan membantu ekonomi keluarga. 

Dalam pengalaman sehari-hari, antara laki-laki dan perempuan senantiasa 

terjadi konflik dan ketegangan jender. Perempuan tetap memiliki keinginan 

untuk bergerak secara leluasa guna meningkatkan status dan rasa percaya diri, 

tetapi budaya dalam masyarakat membatasi keinginan mereka, terutama bagi 

mereka yang telah menikah dan memiliki anak. Pada saat ini pula perempuan 

menghadapi beban ganda.  

Dari satu sisi, mereka perlu berusaha sendiri, tetapi dilain pihak harus 

lebih konsisten mengasuh anak dan mengurus keluarga. Laki-laki lebih leluasa 

melakukan berbagai kegiatan produktif, selain mereka terbebas dari fungsi-

fungsi reproduktif seperti mengandung, melahirkan, menyusui, menstruasi, 

juga budaya masyarakat menuntut laki-laki untuk berperan lebih besar di 

sektor non-keluarga (nonfamily role obligations). 

Pemakaian kalimat ñhidup dibawah bayang-bayang suamiò dan 

ñnunggu suami ngasih jatah bulananò dalam dialog diatas menjelaskan 

bahwa keadaan perempuan yang sampai saat ini masih dinomor duakan, hal 

ini merupakan konsekuensi dari hasil kesepakatan masyarakat, yaitu mengenai 

pembagian peran laki-laki adalah mencari nafkah dan bekerja di sektor publik, 

sedangkan peran perempuan di sektor domestik dan bertanggung jawab 

masalah rumahtangga. 

Kemudian penggunaan kata ñasisten pribadiò juga dipakai sebagai 

pembanding, karena asisten pribadi hanyalah orang yang bekerja untuk 
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mengikuti kemauan majikannya, padahal istri bukan asisten pribadi maka 

harus diperlakukan dengan baik, bukan hanya untuk dijadikan pelayan suami. 

Pandangan sutradara mengenai penonjolan perempuan sebagai asisten 

pribadi identik dengan peran jender dan status sosial. Perempuan ditempatkan 

pada posisi inferior, peran mereka terbatas akibatnya mereka mendapatkan 

status lebih rendah dari laki-laki. Selain itu,  terdapat pembagian kerja secara 

seksual, yaitu hampir semua kelompok masyarakat menggunakan jenis 

kelamin sebagai kriteria penting, terutama dalam hal pembagian kerja. 

Kelompok-kelompok masyarakat tersebut membagi peran, tugas dan kerja 

berdasarkan jenis kelamin. Pekerjaan yang diperuntukan untuk perempuan 

ialah umumnya dianggap sesuai dengan kemampuan biologisnya sebagai 

orang yang lemah, cenderung bersifat mengulang, tidak memerlukan 

konsentrasi yang intensif, dan lebih mudah terputus-putus, karena itu tingkat 

keterampilan perempuan dianggap rata-rata lebih rendah dibanding laki-laki. 

Melalui kutipan dialog diatas, jelas terlihat bahwa perempuan sangat 

menginginkan adanya kesetaraan gender, yaitu agar bisa keluar dari budaya 

patriarkhi yang selama ini menghambat mereka untuk bisa berperan di sektor 

publik. 

Tetapi, keinginan para istri untuk bekerja tidak sepenuhnya didukung oleh 

para suami. Dalam film Hijab, sosok Gamal digambarkan sebagai suami yang 

sangat memberikan pengertian tentang larangan istri bekerja karena 

menurutnya, seorang perempuan apabila keluar harus ditemani oleh 

mahramnya karena rentan terjadi fitnah. Selain itu, dia juga tidak rela kalau 
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istrinya bekerja kemudian mampu mengalahkan penghasilannya. Hal ini 

merupakan bentuk diskriminasi terhadap perempuan. 

Padahal, dalam bab II telah dijelaskan bahwa, Al -Qurôan tidak 

mengajarkan diskriminasi antara lelaki dan perempuan sebagai manusia. 

Dihadapan Allah laki-laki dan perempuan mempunyai derajat dan kedudukan 

yang sama. Oleh karena itu pandangan-pandangan yang menyudutkan posisi 

perempuan sudah selayaknya diubah, karena al Qurôan selalu menyerukan 

keadilan, keamanan dan ketenteraman, mengutamakan kebaikan dan 

mencegah kejahatan. 

Hal tersebut ditonjolkan melalui penggunaan slogan atau jargon, seperti 

berikut: 

b) Penggunaan Slogan atau Jargon (catchphrases) 

Menggambarkan penonjolan mengenai perempuan, maka Hanung 

Bramantyo menggunakan catchphrases, yaitu penggunaan slogan atau jargon 

tertentu untuk memperkuat pandangannya tentang citra seorang perempuan.  

Hal itu bisa dilihat  dalam gambar dan dialog berikut ini : 
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Gambar 4.3 : Larangan Gamal Kepada Sari 

 

Narasi : Sari yang sebelum menikah merupakan ratu bisnis harus rela untuk tidak 

berbisnis lagi. Hidup Sari berubah sejak menikah dengan Gamal, karena 

banyaknya aturan yang diberikan Gamal, salah satunya adalah larangan untuk 

tidak bekerja. Menurut Gamal, wanita itu seharusnya berada di rumah untuk 

mengurus rumah seperti menyuci baju, memasak, dan menjaga anak. Akhirnya, 

karena kepatuhan Sari sebagai istri terhadap suami, maka Sari pun menuruti 

perintah suaminya tersebut, seperti dalam dialog ini: 

Sari : ñNyetir mobil haram?ò 

Gamal : ñHhmmò.  

Sari : ñBelanja?ò 

Gamal : ñYa untuk sehari-hari fadhol, suami wajib kasih fulusò. 

Sari : ñMisalnya belanja baju, perhiasan, parfum....ò. 

Gamal : ñFadhol..fadhol.. asal dipake di depan suami. Di luar itu haramò. 

Ibu Sari : ñMmm begini aja, Sari kalo belanja baju, perhiasan pake uangnya 

sendiri, tidak mengganggu uang suami. Jadi, Sari harus kerjaò. 

Gamal : ñHaraaaaaaaaam!!! Perempuan itu kudu di rumah. Nyuci baju, 

merawat anak, masak dan patuh dengan suami. Kalo mau 

keluar rumah harus izin suami dan didampingi muhrim. Kalo 

tidak, haram!ò
13

 

(Keluarga Sari sangat terkejut dengan perkataan Gamal) 

                                                           
13

 Terdapat pada durasi menit ke 00: 05: 54 dalam film Hijab  
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Dalam kutipan dialog tersebut, sutradara menekankan bahwa perempuan 

selalu berjuang untuk mendapatkan hak dan peran mereka sebagai perempuan, 

dan yang sangat dominan untuk diperjuangkan adalah mengenai kedudukan 

perempuan dalam domestik maupun publik. Kedudukan perempuan dalam 

publik sudah sangat lama menjadi impian semua kaum perempuan, karena 

selama ini perempuan selalu tertindas. Mereka tidak memiliki daya dan upaya 

untuk keluar dari belenggu tindasan, mereka tidak dihargai layaknya laki-laki, 

terutama yang berkaitan dengan seksualitas dan produktifitas ekonomi. 

Ironisnya, ketertindasan ini dialami oleh perempuan di dalam rumah 

tangganya dan oleh orang-orang dekatnya sendiri (ayah atau suaminya). Hal 

ini merupakan salah satu bentuk ketidakadilan jender yang dialami oleh 

perempuan yaitu berupa adanya Streotype (pelebelan) bahwa perempuan 

dianggap tidak mampu dan tidak perlu bekerja di sektor publik. Hal ini terlihat 

dalam kutipan kalimat yang diucapkan Gamal ñPerempuan itu kudu di 

rumah. nyuci baju, merawat anak, masak dan patuh dengan suamiò. 

Kalimat tersebut menonjolkan mengenai perempuan yang perannya hanya 

mengurusi tanggung jawab domestik. 

Dalam konteks kehidupan rumah tangga, implikasi yang lebih luas adalah 

terjadinya ketimpangan pola relasi antara suami-isteri dalam bentuk, antara 

lain: (1). Istri harus patuh dan menghormati suami; (2). Segala kegiatan istri di 

luar rumah harus seijin suami dan; (3). Istri harus bertanggung jawab terhadap 

semua kegiatan domestik (memasak, mencuci, membersihkan rumah, 

mengasuh anak dan lain-lain). Sehingga secara sosial istri adalah warga kelas 
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dua, inferior yang berada di bawah dominasi laki-laki dan tentunya secara 

ekonomi menjadi tergantung pada laki-laki (suami). 

Dalam kutipan dialog di atas sutradara ingin menggambarkan bahwa 

dalam realitanya masih ada tipe suami yang memberikan slogan terhadap 

perempuan sebagai sosok yang lemah dan perempuan tidak perlu memiliki 

peran di sektor publik. Melihat dialog tersebut, terlihat sekali bahwa Gamal 

merupakan sosok yang pemahaman keislaman nya kuat, terlihat dari 

pernyataan nya bahwa segala sesuatu perlakuan istrinya yang dikerjakan diluar 

rumah dan bukan untuk suaminya maka itu adalah haram. 

Apa yang dikemukakan Gamal sebenarnya sebuah bentuk kesalahpahaman 

terhadap penafisiran ayat Al-Qurôan. Munculnya ketidakadilan terhadap 

perempuan dengan dalih agama disebabkan karena adanya implementasi yang 

salah satu dari ajaran agama tersebut yang disebabkan oleh pengaruh faktor 

sejarah, lingkungan budaya dan tradisi yang patriarkhi di dalam masyarakat, 

sehingga menimbulkan sikap dan perilaku individual yang secara turun 

temurun menentukan status kaum perempuan dan ketimpangan gender 

tersebut 

Padahal telah dijelaskan dalam bab II, yaitu Islam hadir didunia tidak lain 

kecuali untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk ketidakadilan.  Jika 

ada norma yang dijadikan pegangan oleh masyarakat, tetapi tidak sejalan 

dengan prinsip-prinsip keadilan, norma itu harus ditolak. Demikian pula bila 

terjadi berbagai bentuk ketidakadilan terhadap perempuan. Bila ditelaah lebih 

dalam, sebenarnya tidak ada satu pun teks baik Al-Qurôan maupun hadis yang 
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memberi peluang untuk memperlakukan perempuan secara semena-mena. 

Hubungan antar manusia di dalam islam didasarkan pada prinsip-prinsip 

kesetaraan, persaudaraan, dan kemaslahatan. 

Menurut Nasaruddin Umar, pada hakekatnya hubungan suami dan isteri, 

laki-laki dan perempuan adalah hubungan kemitraan. Dari sini dapat 

dimengerti mengapa ayat-ayat al-qurôan menggambarkan hubungan laki-laki 

dan perempuan, suami dan isteri sebagai hubungan saling menyempurnakan 

yang tidak dapat terpenuhi kecuali atas dasar kemitraan. Kemitraan dalam 

hubungan suami dinyatakan sebagai hubungan timbal balik: ñisteri-isteri kamu 

adalah pakaian untuk kamu (para suami) dan kamu adalah pakaian untuk 

merekaò (Q.S. Al-Baqarah/2:187). 

Islam mewajibkan laki-laki sebagai suami untuk memenuhi kebutuhan 

isteri dan anak-anaknya. Tetapi ini bukan berarti perempuan sebagai isteri 

tidak berkewajiban secara moral membantu suaminya mencari nafkah. Pada 

masa Nabi Muhammad s.a.w dan sahabatnya, sekian banyak perempuan/isteri 

yang bekerja. Ada yang bekerja sebagai perias pengantin, seperti Ummu Satim 

binti Malhan yang merias pengantin, antara lain Shafiyah Bin Huyay, isteri 

Nabi Muhammad s.a.w. , Zainab binti Jahesy juga aktif bekerja sampai pada 

menyimak kulit binatang, dan hasil usahanya itu beliau bersedekah. Raithah, 

isteri sahabat Nabi, óAbdullah Ibnu Masôud, sangat aktif bekerja, karena suami 

dan anaknya ketika itu, tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarga 

ini. 
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Namun, ketika perempuan memutuskan untuk berkarir maka perempuan 

harus terima dengan konsekuensi yaitu dengan memiliki beban ganda. Dalam 

film Hijab, sosok para istri yang berkarir pun memiliki beban ganda. Hal ini, 

dibingkai oleh sutradara menggunakan visual images, sebagai berikut: 

c) Perangakat pembingkai digunakan sebagai visual images 

Tujuan  dari visual image memperkuat citra dan untuk  menonjolkan peran 

ganda yang dimiliki perempuan ketika harus bekerja dan mengurus rumah 

tangga diwaktu yang bersamaan. Hanung Bramantyo, tidak banyak 

menggunakan dialog untuk membingkai kejadian tersebut, tetapi 

menggunakan visual yang dari gambar tersebut dapat dipahami dengan mudah 

oleh masyarakat.  

Narasi: Setelah Bia, Sari, Tata dan Anin memutuskan untuk berbisnis butik 

hijab, maka mereka harus menjalankan bisnis tersebut dengan serius. 

Awalnya, mereka menjadikan bisnis ini hanya sebuah keisengan semata, 

namun ternyata butiknya sukses dan memiliki banyak pelanggan. Sejak saat 

itu, mereka menjadi wanita yang selalu bergantung pada gadget mereka. Saat 

malam tiba dan suami mereka sudah tidur, mereka menyempatkan waktu 

untuk saling berkomunikasi untuk membahas bisnis hijab yang mereka 

jalankan, hingga mereka melakukan tugas sebagai ibu rumah tangga sambil 

mengurus bisnis mereka. Hal tersebut dapat dilihat melalui gambar-gambar 

berikut ini : 
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Gambar 4.4 : Bia sedang menemani Mat Nur syuting, namun sambil 

membalas pesanan pembeli 

 

Gambar 4.5 : Tata yang setelah mengerjakan pekerjaan rumah sedang 

duduk di sofa sambil membalas pesanan pelanggan 
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Gambar 4.6 : Sari sedang mencuci baju sambil memandikan anaknya dengan 

memainkan handphone 

 

 

Dari gambar-gambar tersebut, terlihat jelas maksud sutradara ingin 

menggambarkan potret perempuan yang meskipun memiliki pekerjaan di 

ruang publik namun tetap tidak terlepas dari pekerjaan domestiknya sebagai 

seorang istri. 

Sutradara menonjolkan beratnya beban perempuan dalam hal ini dapat 

diraba. Bisa dibayangkan kelelahan seorang perempuan yang seharian bekerja 

mencari nafkah, lalu harus berhadapan dengan tugas lain, seperti yang terlihat 

pada gambar yaitu, Sari yang melayani suaminya dengan menemani Mat Nur 

syuting, Tata yang harus menyiapkan hidangan untuk anaknya namun 

diselingi dengan membalas pesanan pembeli, dan Sari yang harus mencuci 

baju sekaligus memandikan anaknya, namun mereka tetap tidak terlepas dari 

handphone untuk membalas pesan-pesan customer. 
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Visual images yang digambarkan oleh sutradara, sesuai dengan teori dalam 

bab II yaitu, beban ganda kaum perempuan terimplikasi pada: (1) peran kerja 

sebagai ibu rumah tangga (mencerminkan femininine role), meski tidak 

langsung menghasilkan pendapatan, secara produktif bekerja mendukung 

kaum pria (kepala keluarga) untuk mencari penghasilan (uang), hal ini terlihat 

oleh peran yang dilakukan Bia yang selalu menemani suaminya bekerja 

(syuting) untuk membantu segala persiapan Mat Nur, meskipun pekerjaan ini 

tidak menghasilkan pendapatan, namun merupakan sebuah pekerjaan yang 

mendukung suaminya untuk menghasilkan uang. dan (2) berperan sebagai 

pencari nafkah (tambahan ataupun utama). Peran ganda perempuan ialah 

peran perempuan  di satu pihak keluarga sebagai pribadi yang mandiri, ibu 

rumah tangga, mengasuh anak-anak dan sebagai istri, serta dipihak lain 

sebagai anggota masyarakat, sebagai pekerja dan sebagai warga negara yang 

dilaksanakan secara seimbang. 

Melalui visual images ini juga ada pesan yang ingin dikonstruk oleh 

sutradara, bahwa kejadian semacam ini juga sering dijumpai dikalangan 

masyarakat, sehingga masyarakat akan lebih mudah memahami mengenai 

konsekuensi yang didapat oleh perempuan ketika harus berhadapan dengan 

beban ganda yaitu sebagai ibu rumahtangga dan wanita karir. Seharusnya, 

beban ganda ini tidak perlu terjadi jika ada pembagian peran yang adil antara 

suami dan istri berdasarkan hasil kesepakatan bersama. 
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d) Perangkat pembingkai digunakan sebagai depiction 

Penggunaan depictions yaitu sebagai penguat bingkai dengan 

menggunakan label atau kalimat tertentu dalam dialog yang dipertentangkan, 

dengan tujuan menonjolkan dan menguatkan citra atau pandangan terhadap 

kaum perempuan. Label tersebut seperti kalimat: hati-hati dengan 

perempuan yang punya pemikiran sendiri, perempuan itu sumber fitnah.  

Penggunaan label semacam ini sutradara ingin  menunjukan atau 

menekankan bahwa ada ideologi yang sudah tertanam dalam pikiran 

masyarakat terutama kaum laki-laki, susah untuk dirubah. Bahwa sosok 

perempuan (istri) ada dibawah kekuasaan suami, istri harus dikendalikan oleh 

suami. Dalam perangkat pembingkai, depictions yang dipertentangkan adalah 

mengenai peran suami dan istri dalam keluarga. Berikut ini potongan dialog 

Gamal dengan Chaky : 

Gambar 4.7 : Perdebatan antara Gamal dan Chaky 
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Narasi : Para suami yang sedang membakar sosis untuk hidangan arisan saling 

bercerita satu sama lain mengenai permasalahan rumah tangga yang dimiliki, 

mereka merasakan ada perubahan sikap yang dialami isteri-isterinya. Kemudian 

terjadi perdebatan mengenai persoalan apakah istri boleh bekerja atau tidak. 

Dalam urusan ini, Chaky tidak mempermasalahkan urusan itu. Chaky yang dalam 

film tersebut belum menikah mengatakan bahwa laki-laki pun bisa melakukan 

urusan perempuan seperti merawat anak dan membantu istri dalam melakukan 

pekerjaan rumah. Gamal yang tidak setuju dengan pernyataan Chaky menjawab 

dengan menambahkan ayat Al-Quran yang isinya mengenai laki-laki yang 

merupakan pemimpin bagi perempuan. Oleh karena itu, Gamal tetap pada 

keyakinannya bahwa istri dilarang bekerja karena urusan mencari nafkah 

merupakan tanggungjawab dan kewajiban dari suami. Dia juga tidak rela kalau 

istrinya bekerja dan pendapatannya bisa melebihi pendapatannya. Hal tersebut 

dapat dilihat melalui dialog, sebagai berikut : 

Gamal : ñAne ngasih tau nih ye, hati-hati dengan perempuan yang 

punya pemikiran sendiri. Kite sebagai suami harus kasih 

perhatian yang lebihò. 

Chaky : ñMaksud lu makin dikekang gituh?ò 

Gamal :ñEh, laki-laki itu pemimpin buat wanita.ĂArrijalu Qawamuna 

ĂAlannisa. Kita harus ngontrol mereka. Inget ye, wanita itu berasal 

dari tulang rusuk laki-laki yang bengkok. Nah... kalo lu lurusin 

nanti patah, hati-hati enteò 

Chaky : ñAaah, engga..engga.. gua ga setuju ama lo. Cowo sama cewe 

punya tanggungjawabnya masing-masing. Selain hamil, mens, 

menyusui, cewe sama cowo punya hak yang samaò 

Gamal : ñLa..la..la.. perempuan itu sumber fitnah. Makanya kalo 

kemana-mana harus didampingin muhrim, ya kalo engga 

suaminya, ayahnya, kakak kandungnya, gituh.ò
14

 

 

 

                                                           
14

 Terdapat pada durasi menit ke 00: 34:12 dalam film Hijab. 
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Dalam kutipan dialog tersebut, yang dipertentangkan adalah mengenai 

peran perempuan dan laki-laki. Label ini juga  digunakan  sebagai frame untuk 

menekankan bahwa perempuan itu lebih beresiko terhadap tindakan kejahatan. 

Melalui dialog diatas, sutradara menggambarkan bahwa masih banyak 

sekali perdebatan mengenai peran wanita yang berada dalam sektor publik, 

selalu saja ada pro dan kontra. 

Penilaian ini bukan hanya datang dari laki-laki semata, tetapi juga lewat 

para perempuan, karena budaya patriarki yang mengkonstruksi mereka untuk 

berpikir demikian. Sosok laki-laki dianggap sangat dominan peranannya 

dalam kehidupan terutama dalam kehidupan rumah tangga karena laki-laki 

adalah sosok seorang pemimpin, sementara perempuan adalah objek dari 

pemimpin tersebut. Pandangan semacam ini bisa terus berlanjut dan terus 

dipertahankan dari generasi kegenerasi berikutnya, karena budaya di 

masyarakat mengkonstruksi laki-laki sedemikian tinggi dan berkuasa terhadap 

apa saja. 

Kutipan teks yang diucapkan Gamal mengenai ñlaki -laki itu pemimpin 

buat wanita Arrijalu Qawamuna Alannisa. Kita harus ngontrol merekaò 

Memang benar laki-laki itu pemimpin wanita, namun kepemimpinan ini tidak 

boleh mengantarnya kepada kesewenang-wenangan, karena dari satu sisi Al-

Qurôan memerintahkan untuk tolong menolong antara laki-laki dan perempuan 

dan dari sisi lain al-qurôan memerintahkan pula agar suami dan isteri 

hendaknya mendiskusikan dan memusyawarahkan persoalan mereka bersama. 
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Tetapi, yang terlihat dalam dialog tersebut Gamal menggunakan 

kepemimpinan nya itu untuk mengekang istrinya. Istrinya tidak diberi 

kebebasan, karena baginya perempuan itu sumber fitnah. Keyakinan nya 

bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki, sehingga perempuan 

dianggap sebagai makhluk kedua yang tidak akan mungkin ada tanpa 

kehadiran laki-laki. Karena keberadaan perempuan hanya dianggap sebagai 

pelengkap dan diciptakan hanya untuk tunduk di bawah kekuasaan laki-laki. 

Dengan pemakaian label tersebut maka ini merupakan salah satu bentuk 

ketidakadilan gender yaitu berupa stereotip terhadap perempuan. Berdasarkan 

teori yang telah penulis jelaskan dalam bab II, stereotip merupakan pelabelan 

yang dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin tertentu, misalnya perempuan, 

akan menimbulkan kesan negatif yang disandangnya. 

e) Perangkat pembingkai digunakan sebagai perbandingan (exemplaar) 

Berupa penekanan perbandingan untuk kemampuan yang dimiliki oleh 

suami dan istri dalam mengatasi atau menyelesaikan berbagai permasalahan 

keluarga, ketika sang istri memiliki pekerjaan diluar rumah. Lihat kutipan 

dialog dan gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.8 : Gamal, Ujul, Mat Nur, dan Chaky sedang berdiskusi mengenai 

peran isteri 

 

Ujul : ñGua sih ya kalo masalah Tata, Tata kerja gua gapapa. Tapi 

disini masalahnya Faiz. Kalo Tata kerja, siapa yang jagain 

Faiz?ò 

Chaky : ñYa kan bisa gantian ama lu bos. Cowo juga bisa ngurusin 

anak, ye kan?ò 

Ujul : ñIya sih, iya..iyaò  

Gamal : (melambaikan tangannya sebagai bentuk ketidaksetujuan) 

ñKalo ane nih ye, istri dilarang bekerja, haram! Emang ente 

pada rela apa penghasilan istri lebih gede daripada suami?ò 

Ujul : ñKalo gua sih engga hehehe..ò 

Chaky : ñLu setuju?ò 

Ujul : ñGua si setuju amaluò 

Gamal : ñEnte ga setuju? 

Ujul : ñGua tergantung keadaannyaò
15

 

(Kemudian Sari memanggil mereka untuk memulai arisan). 

 

 

Dalam kutipan dialog di atas, sutradara mau menggambarkan betapa 

besarnya konstruksi gender terhadap laki-laki dan perempuan yang telah 
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 Terdapat pada durasi menit ke 00: 34:12 dalam film Hijab.  
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dibentuk oleh budaya patriarki di masyarakat. Secara tidak langsung dialog ini 

ingin menggambarkan bahwa tugas seorang istri itu hanya untuk mengurusi 

urusan rumah tangga saja, dan apabila perempuan bekerja maka muncul 

kekhawatiran tanggung jawab domestik dalam keluarga terabaikan yang pada 

gilirannya harus dibayar dengan sangat mahal dalam bentuk kegagalan 

membentuk rumah tangga sakinah. 

Dalam keluarga konvensional pembagian kerja sangat dikhotomis, yaitu 

suami berperan di wilayah publik dan istri berperan di wilayah domestik.  

Artinya, suami adalah pencari nafkah dan kepala keluarga dan istri adalah ibu 

rumah tangga yang bertugas untuk mengurusi pekerjaan rumah tangga 

(mencuci, memasak, membersihkan rumah, mengasuh anak dan lain-lain). 

Budaya patriarkhi sebagaimana di atas, telah menjadi basis dalam 

membentuk pola relasi antara laki-laki dan perempuan, termasuk pola relasi 

antara suami isteri dalam institusi keluarga. Oleh karena itu, keluarga 

konvensional yang dibangun dengan pondasi patriarkhisme, berimplikasi 

terhadap ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender, khususnya bagi kaum 

perempuan. 

Melalui sosok Chaky, sutradara mau menggambarkan bahwa tidak semua 

laki-laki mengusung budaya patriarki, dalam dialog diatas Chaky mengatakan 

bahwa laki-laki juga bisa mengurusi anak.  

Menurut Herien Puspitawati sebagaimana telah dijelaskan oleh penulis 

dalam bab II yaitu, ada peran sosial yang dapat dipertukarkan antara laki-laki 

dan perempuan. Misalnya peran istri sebagai ibu rumahtangga dapat berubah 
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menjadi pekerja/pencari nafkah, disamping masih menjadi istri juga. Artinya, 

peran sosial bergantung pada masa dan keadaan, peran sosial bergantung pada 

budaya masing-masing, peran sosial berbeda antara satu kelas/strata sosial 

dengan strata lainnya, dan peran sosial bukan kodrat Tuhan tapi buatan 

manusia. 

Oleh karena itu, perempuan bisa saja melakukan peran laki-laki, dalam hal 

ini peran memberi nafkah atau membiayai kebutuhan keluarga. Ketika 

suaminya tidak bekerja, maka peran tersebut bisa digantikan oleh istri. 

Pandangan sutradara tersebut semakin kuat, dengan penyajian gambar dan 

kutipan dialog berikut ini : 

  Gambar 4.9 : Penjelasan Bia Kepada Mat Nur 

 

Narasi : Mat Nur yang pada hari itu ingin membayar semua tagihan melalui 

ATM, terkejut karena semua tagihan tersebut telah dibayar oleh isterinya. Bia 

yang telah sukses berbisnis, dan memiliki penghasilan besar bermaksud ingin 
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meringankan beban suaminya dengan membayarkan tagihan tersebut tanpa 

sepengetahuan Mat Nur. Namun, Mat Nur tidak suka karena Bia telah membayar 

semua tagihan telpon dan kartu kredit. Dia merasa sinetron yang dia mainkan 

masih menjadi top 20 di televisi-televisi swasta. 

Mat Nur : ñHarusnya tagihan telepon sama kartu kredit bulan ini tuh udah 

keluar. Kok ini malah udah dibayar yah? Siapa yang bayarin?ò 

Bia : ñAku sayang yang bayarinò 

Mat Nur : ñRating Kerdus (Kerudung Dusta) itu masih bagus ya sayang. 

Top 20 di tv-tv swasta. Aku itu belum dibuang dari industriò. 

Bia  : ñAku cuma mau bikin surprise aja ke kamuò. 

Mat Nur : ñSurprise?ò   

Bia  : ñIyaò.   

Mat Nur : ñKamu udah berhasil bikin aku surprise. Waw..waw..ò. 

Bia : ñEmang salah ya kalo istri mau coba meringankan beban 

suami? Hah? Salah?ò
16

 

 

 

 Dalam kutipan dialog diatas, sutradara menggambarkan bahwa perempuan 

juga bisa melakukan peran laki-laki, Bia hanya ingin meringankan beban 

suami dalam hal ekonomi, namun Mat Nur merasa tersinggung karena dia 

masih mampu membiayai keperluan rumah tangganya. 

 Dalam kutipan teks ñemang salah ya kalo istri mau coba meringankan 

beban suami? Hah? Salah?ò mengkonstruksi suatu makna bahwa jika 

perempuan membantu meringankan beban suami maka dianggap sebagai 

suatu kesalahan. Bahkan tidak jarang, keberhasilan seorang perempuan pada 

wilayah publik seringkali diukur dan dilabelkan negatif karena dianggap 

keluar dari tugas utama mereka, yaitu mengurus urusan rumah tangga. 
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 Terdapat pada durasi menit ke 00: 58:08 dalam film Hijab. 
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Dalam rumah tangga bisa saja suami dan istri berperan sama sebagai 

pencari nafkah dan pekerja domestik sekaligus. Atau, istri sebagai pencari 

nafkah dan suami mengerjakan tugas-tugas domestik, atau sebaliknya yang 

secara umum terjadi. Tetapi, dalam kondisi dimana perempuan harus  

menjalani tugas-tugas reproduksi, seperti hamil, melahirkan, dan menyusui, 

suami harus bertindak sebagai pencari nafkah secara mutlak. 

Menurut Nasaruddin Umar, pada hakekatnya hubungan suami dan istri, 

laki-laki dan perempuan adalah hubungan kemitraan. Islam mewajibkan laki-

laki sebagai suami untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya. Tetapi 

ini bukan berarti perempuan sebagai istri tidak berkewajiban membantu 

suaminya mencari nafkah. 

3.  Perangkat Penalaran (reasoning devices) 

Gagasan sutradara juga diperkuat dengan dukungan penalaran, yang 

intinya mau menekankan kepada khalayak, bahwa isu gender yang diangkat 

dalam film Hijab, benar adanya. Hal itu disajikan dalam dialog yang rasional 

sesuai dengan fakta yang ada. 

a) Analisis kausal atau sebab akibat (Roots) 

Perangkat penalaran juga disajikan dengan menekankan atau menonjolkan 

arti penting seorang istri melalui roots, yakni analisis kausal atau sebab akibat. 

Dalam roots istri dipandang sebagai suatu sosok yang penting dalam 

mengurusi masalah keluarga. Hal ini dapat dilihat dalam dialog berikut ini:  
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Gambar 4.10 : Bia dan Tata mengunjungi rumah  Sari untuk membujuk Sari 

kembali ke butik

 

Narasi : Gamal mengetahui kebohongan Sari yang secara diam-diam memiliki 

bisnis Hijab, kemudian Ia pergi dari rumah meninggalkan Sari. Semenjak 

kejadian tersebut, Sari memutuskan untuk keluar dari butik yang didirikan 

bersama teman-temannya itu. Kemudian, Bia dan Tata mengunjungi rumah 

Sari bermaksud untuk membujuk Sari agar mau kembali bersama-sama 

menjalankan bisnis hijabnya tersebut.  

Sari : ñTa, Bi, plis, jangan ke sini dulu ya.ò 

Bia  : ñSar, lu kenapa sih? Buka..buka..buka pintunya Sarò. 

Sari : ñTa, Bi, plis cukup! Gue ga mau ngancurin rumah tangga gue. 

Gue udah mutusin buat keluar dari Meccanismò. 

Tata : ñLu ngomong apa si Sar? Butik ini kan ide lo. Butik lo butik 

kita. Kalo lo keluar ya gue juga keluarò. 

Bia  : ñSar lu tau ga sih Mat Nur juga ga pulang! 

Tata : ñUjul juga Sar!ò (sambil mengetok-ngetok pintu Sari) 

Bia : ñGa lu doang yang ditinggal suami. Ayo dong kita ngomong 

dulu Sarò. 

 

Sari : ñGamal udah pulang. Gue tau ini emang ide gue buat bikin 

usaha. Gue boong sama suami, gue sadar itu salah tapi gue 

tetep ngejalaninnya. Tapi sekarang gue udah tobat. Jadi kalo 

laki lo pada mau balik, lu berdua harus tobat. Tutup tuh butik! 

Itu biangnya dosa tau ga lo? Ketentuan kita sebagai istri itu ya 

di rumah, ngerawat anak, ngelayani suami, itu ketetapannya. 

Kalo kita ngelanggar ya jelas aja semua ga ada yang berkah. 

Kita tuh semua make jilbab, harusnya kita semua tau 
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Melalui dialog diatas, sutradara ingin menggambarkan penyebab konflik 

rumah tangga berasal dari kebohongan Sari yang secara sembunyi-sembunyi 

menjalankan bisnis , namun pada akhirnya Gamal mengetahui kebohongan 

tersebut. Akibatnya, Sari memutuskan untuk patuh terhadap suaminya 

sehingga harus meninggalkan bisnis butiknya tersebut. 

Selain Sari, Bia dan Tata juga mengalami konflik rumah tangga akibat 

kesibukannya berkarir. Jika Sari dan Bia merasakan kesedihan akibat ditinggal 

oleh suaminya, Tata harus merasakan kesedihan karena anaknya yang harus 

masuk ke rumah sakit akibat tidak terurus olehnya. Hal tersebut dapat dilihat 

dalam kutipan dialog dan gambar berikut : 

Gambar 4.11: Tata memeluk anaknya yang sedang terbaring di Rumah Sakit 

 

Narasi : Tata yang saat itu baru saja pulang dari rumah Sari, mendapat kabar 

                                                           
17

 Terdapat pada durasi menit ke 01: 09 :09 dalam film Hijab. 

bagaimana bersikap sesuai dengan syariat Islam, ngerti lo?ò.
17
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bahwa Faiz dirawat di Rumah Sakit, kemudian Tata yang ditemani Bia segera 

pergi ke Rumah Sakit. Sesampainya disana, sudah ada Ujul dan Ibunya yang 

menemani Faiz. Dokter yang memeriksa Faiz mengatakan bahwa, gizi dan 

vitamin nya faiz dibawah angka normal, sepertinya kurang diperhatikan. Tata 

lalu segera menghampiri dan memeluk Faiz sambil menangis dengan penuh 

penyesalan. 

Dokter : ñGizi dan vitamin nya faiz memang dibawah angka normal, 

sepertinya kurang diperhatikan tapi tidak apa-apa untung masih 

sempat dibawa kemari dan sudah saya kasih infus vitamin 

kok.ò 

Tata : ñMaafin ibu ya nakò (sambil memeluk faiz yang terbaring di 

rumah sakit) 

 

 

Dari 2 kutipan dialog diatas, sutradara ingin menggambarkan analisis 

kausal atau sebab akibat yaitu, karena kesibukan istri berkarir maka tanggung 

jawab domestiknya terbengkalai. Akibatnya, anak menjadi tidak terurus dan 

kurang diperhatikan. Dalam banyak persoalan, seringkali karir keperempuanan 

menjadi sangat dominan sementara tugas dan tanggung jawab domestik dalam 

keluarga terabaikan yang pada gilirannya harus dibayar dengan sangat mahal 

dalam bentuk kegagalan membentuk rumah tangga sakinah. 

Hal ini terjadi akibat adanya pembagian kerja secara seksual, yang 

berdasarkan teori Nasaruddin Umar, hampir semua kelompok masyarakat 

menggunakan jenis kelamin sebagai kriteria penting, terutama dalam hal 

pembagian kerja. Kelompok-kelompok masyarakat tersebut membagi peran, 

tugas dan kerja berdasarkan jenis kelamin, misalnya dalam hal mengurus anak 

maka perempuan yang diberi tanggungjawab tersebut. Padahal, tidak 
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menemukan satu ayat pun dalam al-qurôan yang secara eksplisit 

memerintahkan perempuan untuk mendidik anak-anaknya, tetapi ayahnya lah 

yang diperintahkan untuk memelihara/melindungi keluarganya dari segala 

yang dapat menjerumuskan mereka ke jurang kebinasaan. 

Dalam perangkat penalaran peran istri yang mau ditonjolkan oleh 

sutradara adalah karena perempuan mempunyai beban ganda ketika 

memutuskan untuk bekerja di sektor publik , hal tersebut tidak dimiliki oleh 

laki- laki, hal inilah yang menjadi keungulan perempuan. Artinya melalui 

roots, sutradara mencoba menggambarkan bahwa sosok istri sudah 

sepantasnya diberikan dukungan oleh suami, karena dengan dukungan tersebut 

maka akan tercipta keluarga yang harmonis. Dalam hal ini, seharusnya ada 

pengakuan dari seorang isteri jika berkarir dan harus ada pembagian peran 

yang adil dan disepakati bersama oleh suami dan istri. 

b) Klaim -Klaim Moral ( Appeals to Principle) 

 Untuk mempertahankan dan pembenaran tentang gagasannya, sutradara 

memberikan klaim-klaim moral terhadap perempuan, melalui Appeals to 

principle. Klaim moral tersebut ditekankan bahwa perempuan tidak bisa 

dipandang rendah dan hanya dipandang sebagai pelayan laki-laki saja, sebab 

sutradara disini mau menunjukan bahwa perempuan juga bisa melakukan 

pekerjaan-pekerjaan di sektor publik. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan 

dialog berikut ini : 

Gamal : ñEh, laki-laki itu pemimpin buat wanita.ĂArrijalu Qawamuna 

ĂAlannisa . Kita harus ngontrol mereka. Inget ye, wanita itu 
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berasal dari tulang rusuk laki-laki yang bengkok. Nah... kalo lu 

lurusin nanti patah, hati-hati enteò 

Chaky : ñAaah, engga..engga.. gua ga setuju ama lo. Cowo sama cewe 

punya tanggungjawabnya masing-masing. Selain hamil, mens, 

menyusui, cewe sama cowo punya hak yang samaò 

Kutipan teks dialog berikut ñCowo sama cewe punya 

tanggungjawabnya masing-masing. Selain hamil, mens, menyusui, cewe 

sama cowo punya hak yang sama.ò Hal ini berkaitan dengan teori perbedaan 

seks dan gender yang telah penulis jelaskan dalam bab II. Sebagai 

konsekuensi dari fungsi alat-alat reproduksi, maka perempuan mempunyai 

fungsi reproduksi seperti menstruasi, hamil, melahirkan & menyusui. Fungsi 

reproduksi tersebut bersifat kodrati tidak dapat dipertukarkan. Selain fungsi 

reproduksi tersebut, maka perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama. 

Melalui dialog diatas, sutradara menggambarkan adanya kesetaraan 

gender, yakni terlepas dari hal-hal reproduksi yang dimiliki perempuan, laki-

laki dan perempuan dianggap memiliki hak yang sama. Artinya, seharusnya 

tidak ada lagi ketidakadilan yang dirasakan perempuan.  

Hal-hal yang termasuk dalam kodrat perempuan yang menyebabkan 

mereka tidak dapat mengemban tugas-tugas ekonomis, hanya meliputi 

mengandung dan melahirkan. Ketika hal ini tidak sedang dialami mereka,  

maka keduanya bebas memerankan profesi di ranah publik, dan karenanya 

tugas-tugas kerumahtanggan seperti mencuci piring, mendidik anak, dan lain-

lain tidak mengenal batas-batas jenis kelamin. 
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c) Efek atau Konsekuensi yang Didapat Dari Bingkai (Consequences) 

Perangkat penalaran juga digunakan oleh sutradara, untuk memperkuat 

argumen yang dikonstruksi, melalui ideologi yang sudah ada melalui 

Consequences. Dalam hal ini, sutradara mau menggambarkan, bahwa semua 

konflik rumah tangga yang terjadi antara suami dan istri akibat adanya 

ketidakterbukaan dan ketidakberanian perempuan untuk menjelaskan dirinya 

jika ingin bekerja di sektor publik. Padahal, seharusya ada kesepakatan antara 

kedua belah pihak, agar peran yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan 

bisa seimbang. Hal itu bisa dilihat dalam gambar dan kutipan dialog berikut 

ini: 

Gambar 4.12 Mat Nur, Ujul, dan Chaky Menemui Bia di Butiknya Untuk 

Mendukung  Bisnis Hijabnya 

  

Narasi : Bia dan Anin sedang berdiskusi mengenai kelanjutan butiknya, Bia 

memutuskan untuk menjual butiknya karena merasa sudah kehilangan 

keluarga dan sahabat-sahabatnya, padahal saat itu butiknya mendapat 












